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INTISARI 

Nama  : Mohamad Najnudin 

Nim  : 1544400058 

Fakultas  : Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang 

Prodi/thn : Ilmu Perpustakaan/2012 

Judul skripsi : Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Kenyamanan 

Pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 

    

Skripsi ini membahas mengenai fasilitas perpustakaan yang mempengaruhi 

kenyamanan pemustaka dan mengetahui tingkat kenyamanan pemustaka di Unit 

Pelayanan Terpadu Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang. Tujuan skripsi ini adalah untuk mengetahui upaya-uoaya apasaja yang 

dilakukan oleh pihak perpustakaan dalam meningkatkan fasilitas perpustakaan 

terhadap kenyamanan pemustaka, karena dengan mengetahui hal ini maka 

pemustaka sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar juga berperan aktif dalam 

pengembangan dan peningkatan fasilitas dan kenyamanan pemustaka. 

Berdasarkan penelitan yang dilakukan maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian mengenai Fasilitas perpustakaan di UPT  Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang dengan mengajukan pertanyaan kepada 80 

pemustaka. Dari subvariabel ruang koleksi memiliki nilai 4,44 . dari subvariabel 

ruang pengguna memiliki 3,90. Dan dari subvariabel ruang staf memiliki skala 

3,87. Dan dari keseluruhan item telah di gabungkan menjadi memiliki nilai skala 

sebesar 4,07 yang mempunyai rentang nilai skala tinggi. 2. Mahasiswa sudah 

merasakan kenyamanan di perpustakaan hal ini berdasarkan data bahwa dalam 

subvariable indra pengelihatan memiliki nilai 3,87. Dari data indra pendengaran  

memiliki skala nilai sebesar 4,65 dan yang terahit subvariabel indra peraba yang 

memiliki nilai skala sebesar 4,44. Untuk lebih jelasnya tingkat kenyamanan 

perpustakaan maka peneliti meringkasnya maka tingkat kenyamanan pemustaka 

memiliki skor nilai 4,49 dan mempunyai nilai rentan sekala yang sangat tinggi. 3. 

Pengaruh Fasilitas perpustakaan  berkorelasi tinggi terhadap kenyamanan 

pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Berdasarkan pada 

analisa kuantitatif dari hasil penelitian menunjukan bahwa dilihat dari nilai R 

hitung  adalah, 0,684 berada di atas R tabel, tingginya pengaruh fasilitas 

perpustakaan terhadap kenyamanan pemustaka secara sistematis sebesar 46,78%. 

Tingginya pengaruh faktor lain di luar faktor pengaruh fasilitas perpustakaan 

terhadap kenyamanan pemustaka sebesar 53,22%. Demikian hipotesis dinyatakan 

berkorelasi positif yang signifikan antara fasilitas perpustakaan dan kenyamanan 

pemustaka dapat di terima kebenarannya. 
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ABSTRAK 
 

 

 

Name   : Mohamad Najnudin 

Nim   : 1544400058 

Faculties   : Adab and Humanities UIN Raden Fatah Palembang 

Study Program / Science : Library Science / 2012 

Thesis title  : Effect of Library Facilities on Convenience of 

Library Users at UPT Raden Fatah Library in 

Palembang 
 

This thesis discusses library facilities that affect the convenience of users and 

knows the level of comfort of users in the Integrated Services Unit of the Raden 

Fatah State Islamic University Palembang Library. The purpose of this thesis is to 

find out what efforts are being done by the library in improving library facilities to 

the convenience of users, because by knowing this, users as supporting teaching 

and learning activities also play an active role in the development and 

improvement of facilities and convenience of users. Based on the research 

conducted, it can be concluded as follows: 1. From the results of research on 

library facilities at UPT Raden Fatah Library in Palembang by asking questions to 

80 users. From the subvariable collection space has a value of 4.44. from the 

subvariable space the user has 3.90. And from the subvariable the staff room has a 

scale of 3.87. And from the whole item has been combined to have a scale value 

of 4.07 which has a high scale value range. 2. Students have felt comfortable in 

this library based on data that in the subvariable senses the vision has a value of 

3.87. From the auditory sense data has a value scale of 4.65 and the stitched sub-

senses of the touch sense which has a scale value of 4.44. For more details on the 

level of comfort of the library, the researchers summarize the level of comfort of 

the user has a score of 4.49 and has a vulnerable value at a very high level. 3. 

Influence Library facilities are highly correlated with the convenience of visitors 

at the UPT Raden Fatah Library in Palembang. Based on the quantitative analysis 

of the results of the study shows that seen from the calculated R value is, 0.684 is 

above the R table, the high influence of library facilities on the convenience of 

users systematically is 46.78%. The high influence of other factors beyond the 

influence of library facilities on user convenience is 53.22%. Thus the hypothesis 

is stated to have a significant positive correlation between library facilities and the 

convenience of users can be received the truth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Perpustakaan pada abad teknologi ini merupakan sebuah pusat informasi 

bagi seluruh penggunanya. Perpustakaan berperan sebagai pusat ilmu pengetahuan 

dalam institusi baik bisnis, kerja akademik maupun pemerintahan. Untuk itu 

perpustakaan di tuntut untuk selalu meningkatkan mutu pelayanan, mengikuti 

kemajuan-kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Lembaga-lembaga yang bergerak dalam bidang jasa informasi khususnya 

perpustakaan sudah selayaknya memberikan dan menyediakan kebutuhan yang 

maksimal kepada orang yang membutuhkan. Perpustakaan tidak hanya sebagai 

pusat belajar dan pusat layanan bahan pustaka yang sangat penting. Perpustakaan 

juga berfungsi sebagai tempat bimbingan, pusat informasi dan pusat rekreasi, 

pusat blajar mengajar di tengah-tengah lingkungannya. Menurut Sulistiyo Basuki 

“ perpustakaaan adalah sebuah ruang, sebuah dari ruang atau gedung itu sendiri 

yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang bisa disimpan 

menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk di jual”.1 

Undang-udang  No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan memang tidak 

secara tegas mendefinisikan perpustakaan perguruan tinggi. Namun definisi 

perpustakaan pergutuan tinggi dapat di turunkan dari definisi perpustakaan

                                                           
1Sulistyo Basuki, pengantar ilmu perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1991), h. 3. 



2 

 

 

 

sebagai mana di sebutkan pada pasal 1 ayat 1 UU No. 43 tahun 2007 yaitu 

institusi pengelola koleksi karya rekam secara professional dengan system yang 

baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan 

rekreasi para pemustaka.2 

Keberhasilan suatu perpustakaan tidak hanya mutlak dengan pelayanannya 

saja tetapi kenyamanan gedung, ruang dan fasilitas perpustakaan juga menjadi 

kunci keberhasilan.3 Salah satu factor perpustakaan bisa dikatakan telah di kelola  

dengan baik yaitu mempunyai fasilitas yang memadai, yang bisa di manfaatkan 

oleh pemustaka di perpustakaan dtersebut. 

Dalam merancang bangunan perpustakaan perguruan tinggi, desain 

interior perpustakaan berperan penting untuk memperbaiki fungsi, memperkaya 

nilai estetika dan meningkatkan aspek psikologis dari ruang interior. Setiap desain 

bertujuan menyusun secara teratur bagian demi bagiannya menjadi suatu 

tantangan yang utuh demi maksud maksud tertentu. Desain interior memiliki 

elemen-elemen didalamnya yang di pilih dan ditata menjadi pola tiga dimensi 

sesuai dengan garis-garis besar fungsi, estetika dan perilakunya.4 Lingkungan 

dapat memiliki unsur baik dan buruk bagi seseorang  ataupun dapat memberikan 

dampak negative atau positif pada diri seseorang hal ini bisa berkenaan dengan 

lingkungan sekitar kita dimana kita tinggal.5 

                                                           
2Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, (Palembang: Pemerintahan 

Provinsi Sumatera Selatan Badan  Perpustakaan Daerah, 2002), h.2 
3Lasa Hs, manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta: Gama media, 2005), h. 147  
4Francis D. K Ching, Ilustrasi Desain Interior , (Jakarta: Erlangga, 1996)., h 46 
5Ahmad Faiz Guzairi, Desain Tata Ruang Di Pesantren : Pendekata Ergonomi, 

Memadukan Psikologi Lingkungan Dan Arsitektur, (Malang : UIN Maliki Press,2010), h.51.  
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Perpustakaan akan lebih maksimal melaksanakan tugas sesuai dengan 

fungsinya apabila dikeoila denga sarana yang baik. Sarana tersebut antara lain 

gedung atau ruang khusus untuk perpustakaan yang dapat menampung dan 

melindungi koleksi dari kerusakan serta sebagai wadah untuk melaksanakan 

kegiatan, ruang adalah sebuah tempat yang menjadi kebutuhan manusia dalam 

menjalankan aktifitasnya keberadaan ruang adalah sebagai penentu suatu aktifitas 

manusia dalam menjalani kegiatan namun dibatasi oleh dimensi-dimensi ruang 

baik secara pengaturan jarak, fungsi ruang dan nilai yang ada pada ruang 

tersebut.6 

Untuk mengembangkan gedung dan ruang yang benar-benar mampu 

dalam mencapai tujuan dan agenda-agenda perpustakaan, maka dibutuhkan 

perhitungan yang tepat serta pengetahuan yang cukup dalam mendesain gedung 

perpustakaan yang fungsional dan sejalan dengan visi dan misi yang di emban 

perpustakaan. Rancangan gedung untuk masa kini maupun masa yang akan datang 

pembagian ruang menurut fungsi, fasilitas yang lengkap, ramah lingkungan dan 

modern, system pengamanan yang baik, dan lingkungan yang mendukung untuk 

kenyamanan pemustaka dapat dijadikan tolak ukur bagi kemajuan perpustakaan. 

Fasilitas perpustakaan menjadi sisi lain yang perlu diperhatikan dalam 

pengelolaan perpustakaan. Sering terjadi masalah perpustakaan adalah masalah 

ketiadaan atau ketidak berdayaan fasilitas. Mulai dari ketiadaan tempat, ketiadaan 

koleksi, ketiadaan sarana pendukung dan sarana prasarana lainnya. Biasanya tiap 

                                                           
6Ahmad Faiz Guzairi, Desain Tata Ruang Di Pesantren : Pendekata Ergonomi, 

Memadukan Psikologi Lingkungan Dan Arsitektur,  h. 37.  
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level perpustakaan perguruan tinggi mempunyai karak teristik masing-masing 

dalam perencanaan fasilitas. Namun yang penting dalam pengelolaan fasilitas 

harus diperhatikan tiga hal yakni: Nyaman (Comfirt), Terbuka (Welcome), dan 

User-friendly.7 

Meskipun fasilitas dan kelengkapan gedung atau ruang memiliki 

presentase yang kecil di banding factor lainnya. Factor ini juga sangat perlu 

mendapat perthatian karena tingkat keberhasilan bangunan secara umum sangat 

perlu mendapat perhatian karena tingkat keberhasilan bangunan secara umum 

sangat ditentukan oleh kelengkapan, keberhasilan bangunan secara umum sangat 

di tentukan oleh kelengkapan ruangan maupun fasilitas yang ada untuk 

perencanaan sebuah gedung juga harus memperhatikan lingkungan dikatakan baik 

apabila dalam kondisi itu seseorang mampu melakukan kegiatan secara optimal 

dengan sehat, aman, dan selamat. Kondisi lingkungan kerja dipenuhi oleh 

beberapa factor seperti temperatur, sirkulasi udara, warna pencahayaan, suara dan 

tata letak. 

Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 untuk 

perguruan tinggi tentang sarana yaitu perpustakaan menyediakan sarana 

perpustakaan sesuai dengan koleksi dan layanan untuk menjamin 

keberlangsungan fungsi perpustakaan dan kenyamanan perpustakaan seperti di 

sediakan prabot kerja, perabot penyimpanan, perabot multimedia dan 

                                                           
7Puji hastuti, “Dunia Perpustakaan :Fasilitas perpustakaan.” Artikel ini di akses 10 juli 

2012 pada, http://pujihastuti.blogspot.com/2012/07/fasilitas -perpustakaan..html?=1 
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perlengkapan lainnya.8 Perabot yang dimaksud disini adalah sejumlah alat-alat 

yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan perpustakaan yang tidak 

habis dipakai, seperti kursi, meja, rak, lemari, bangku dan lainnya. Perabot yang 

diperlukan perpustakaan harus dirancang sedemikian rupa agar nyaman, aman, 

dan selamat dalam pelaksanaan kerja.9 Hal ini biasanya ketertarikan minat 

kunjung  karena adanya factor kenyamanan terhadap adanya fasilitas yang 

menarik perhatian dan keinginan mereka. 

UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang telah menyediakan 

fasilitas dari berbagai jenis. Jika dilihat dari fasilitas-fasilitas yang ada, maka 

seharusnya perpustakaan ini sudah bisa memenuhi kebutuhan fasilitas untuk para 

pengunjung yang ada di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang fasilitas yang ada yakni: Kursi, Ruang 

Tunggu, Rak Tas, Meja Belajar, Komputer, Rak Koleksi, AC, Wifi, Skripsi, 

Tandon. 

Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik menganggkat judul skripsi 

Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Kenyamanan Pemustaka di UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang.  Dengan adanya fasilitas 

perpustakaan yang telah di sebutkan di atas maka dari itu peneliti tertarik untuk 

menilai seberapa pengaruhnya fasilitas terhadap kenyamanan pemustaka. 

                                                           
8“Standar  Nasional Perpustakaan Sekolah”,  diakses pada 22 Maret . 

C:/User/Computer/Download/Dokumen/Standar_Nasional_Perpustakaan-sekolah_2.pdf 
9Lasa Hs.”Manajemen Perpustakaan” (Yogyakarta: Gama Media, 2005). h.131  
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1.2.Rumusan Masalah 

1. Bagaimana fasilitas perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN  Raden Fatah 

Palembang? 

2. Bagaimana tingkat kenyamanan pemustaka di UPT Perpustakaan UIN 

Raden Fatah Palembang? 

3. Bagaimana pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap kenyamanan 

pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang? 

1.3.Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

Penelitian dengan judul Pengaruh fasilitas perpustakaan Terhadap 

Kenyamanan  pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 

memiliki manfaat dan tujuan: 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk engetahui fasilitas perpustakaan di UPT Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang. 

2. Untuk mengetahui tingkat kenyamanan pemustaka di UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap 

kenyamanan pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian. 

1. Manfaat teoristis 

Penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu dan 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu perpustakaan dan 

informasi terutama di kajian mengenai fasilitas perpustakaan dan 

kenyamanan pemustaka. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memperdalam pemahaman peneliti atau 

mahasiswa tentang fasilitas perpustakaan di ruang baca 

terhadap kenyamanan pemustaka serta menambah pengetahuan 

tentang penggunaan berbagai penggunaan literature sebagai 

rujukan dalam penulisan karya ilmiah. 

b. Bagi perpustakaan. 

4. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

merencanakan dan menentukan fasilitas yang akan di sediakan 

oleh perpustakaan sehingga sesuai dengankebutuhan 

pemustaka. Selain itu juga akan diketahui secara lebuh spesifik 

mengenai kajian-kajian terkini sehingga dapat menyelaraskan 

dan memberikan pelayanan baru yang lebih efektif bagi 

pemustaka UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. 
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1.4.Tinjauan pustaka. 

Berkaitan dengan penelitian ini, sebelumnya telah ada penulis-penulis lain 

yang melakukan penelitian di bidang perpustakaan berkaitan dengan fasilitas, di 

antaranya yakni: 

Pertama, Skripsi yang di tulis oleh Rahmat Saputra 2014 yang berjudul 

“Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa Di Perpustakaan 

SMA Negeri 3 Palembang” perpustakaan SMA Negeri 3 Palembang yang berada 

di Jalan Jedral Sudirmanyang memiliki siswa sebanyak 864 orang adalah lokasi 

penelitian bagi penulis saat ini. Adapun pengkhususan di bagian perpustakaan 

SMA Negeri 3 palembang, yang memiliki luas gedung 144 m2 dan berisikan 

koleksi-koleksi buku atau koleksi penunjang lainnya. Letak perpustakaan berada 

di bagian depan lantai dua, ketika memasuki gerbang SMA Negeri 3 Palembang. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui apa yang dimaksud 

dengan fasilitas perpustakaan (2) untuk mengetahui bagaimana fasilitas yang ada 

di SMA Negeri 3 Palembang. (3) untuk mengetahui factor apa saja yang 

mempengaruhi minat baca di SMA Negeri 3 Palembang. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang di 

gunakan adalah observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) fasilitas 

perpustakaan ialah yang bersifat fisik maupun material yang dapat memudahkan 

terselenggaranya proses belajar mengajar. (2) fasilitas perpustakaan terhadap 
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minat baca siswa Perpustakaan SMA Negeri 3 Palembang sangat perpoengaruh 

untuk minat baca siswa dan fasilitas yang ada pengadaanya sudah cukup baik dan 

perlu di tingkatkan lagi untuk menjadi lebih baik lagi. (3) banyak factor yang 

mempengaruhi minat baca di perpustakaan misalnya fasilitasnya itu sendiri, 

tenaga pengelola perpustakaan, baik pelayanannya dan lain-lain. Pengelola 

fasilitas perpustakaan sekolah dalam rangka meningkatkan minat baca siswa siswi 

sudah cukup baik, system pelayanan yang ada  di SMA Negeri 3 Palembang 

sudah cukup baik dalam melayani pengunjung, fasilitas yang lengkap, petugas 

yang ada sudah cukup baik. Perpustakaan SMA Negeri 3 palembang bias lebih di 

tingkatkan lagi untuk menarik atau menumbuhkan minat baca siswa di sekolah. 

Jika tidak ada peran dari perpustakaan atau kurangnya bimbungan siswa untuk 

membaca di sekolah mungkin minat baca siswa pun akan mengurang dan 

menurun. 

Adapun yang perlu diperhatikan oleh perpustakaan SMA Negeri 3 

Palembang adalah menyediakan buku kebutuhan siswa-siswi untuk memenuhi 

kebutuhan siswa-siswidalam hal pengadaan koleksi, mengikut sertakan  pegawai 

dan karyawan untuk mengikuti kegiatan seminar dan pelatihan yang berhubungan 

dengan perpustakaan, melakukan kegiatan promosi yang lebih efektif kepada 

siswa siswi di perpustakaan SMA Negeri 3 Palembang dan melakukan perluasan 

gedung di tahun-tahun yang akan datang.10 

                                                           
10Rahmat Saputra “pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa di 

perpustakaan SMA Negeri 3 Palembang” skripsi (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 

2014). h. xi 
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Kedua, skripsi yang di tulis oleh Helsa Mayasari (2017) “Pengaruh 

Desain Interior Perpustakaan Terhadap Tingkat Kenyamanan Pemustaka UPT 

Perpustakaan Universitas Perguruan Republic Indonesia (PGRI) Palembang”. 

Desain interior perpustakaan merupakan salah satu factor kenyamanan pemustaka 

untuk menarik minat kunjung, akan tetapi kebanyakan perpustakaan tidak 

memperhatikan hal itu. Tujuan dari penelitin ini  untuk mengetahui pengaruh 

desain interior perpustakaan terhadap tingkat kenyamanan pemustaka, maka 

desain interior meliputi tata ruang, pencahayaan dan suhu dengan di teliti secara 

persial maupun secara simultan. Etode yang di gunakan pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, peneliti melakukan obserfasi, 

wawancara,dan penyebaran angket terhadap pemustaka. Populasi yang di ambil 

menggunakan proposif sampling dan di hitung dengan menggunakan rumus 

sovlin. Kemudian menganalisis dengan metode produk moment dan regresi 

sederhana. Hasil penelitian di ketahui nilai R sebesar 0,733 di kategorikan kuat 

dan positif artinya ada hubungan antara desain dan kenyamanan pemustaka dan 

pada perolehan dari hasil persamaan nilai regresi sederhana, diperoleh Y = 7,683 

+ 0,737. X, dengan koefisien regresi b = 0,737 mengindikasikan besaran 

penambahan tingkat kenyamanan pemustaka untuk penilaian desain interior. Hasil 

pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dengan kesalahan 5% maka di peroleh   

ttable = 1,664. Jika thitung = 10,9 > ttabel = 1,664, maka Ho di tolak dan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara desain interior dengan tingkat kenyamanan 

pemustaka, di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang.11 

                                                           
11Helsa Mayasari, “Pengaruh Desain Interior Perpustakaan Terhadap Tingkat 



11 

 

 

 

Ketiga, skripsi yang di tulis oleh oktaviana (2015) yang berjudul 

“Pengaruh Tata Ruang Dan Fasilitas Perpustakaan Terhadap Pemanfaatan  

Perpustakaan Oleh Pemustaka Di Universitas IBA Palembang”. Dalam penelitian 

ini, yang menjadi pokok permasalahannya adalah :1). Bagaimana kondisi tata 

ruang dan fasilitas perpustakaan Universitas IBA Palembang? 2). Bagaimana 

pemanfaatan perpustakaan oleh pemustaka di Universitas IBA Palembang? 3). 

Bagaimana pengaruh tata ruang dan fasilitas perpustakaan terhadap pemanfaatan 

perpustakaan bagi pemustaka di Universitas IBA Palembang? 

Jenis penelitian ini temasuk penelitian survey dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi tata 

ruang, fasilitas perpustakaan dan pemanfaatan perpustakaan oleh pemustaka di 

Universitas  IBA Palembang dengan populasi sebanyak 40 responden. Variable 

yang digunakan yaitu variable tata ruang dan fasilitas (variable independen) dan 

variable pemanfaatan perpustakaan (variable dependen). Pengumpulan data 

dengan menggunakan dokumentasi, wawancara, observasi dan kuesioner. Metode 

analisis yang di gunakan dengan metode statistic analisis korelasi produck 

moment. Dan untuk menguji hipotesis menggunakan uji korelasi person data di 

olah dengan program spss version 16.00 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemanfaatan perpustakaan oleh pemustaka di Universitas IBA 

Palembang. Berdasarkan pada analisis kuantitatif dari hasil penelitian menunjukan 

                                                                                                                                                               
Kenyamanan Pemustaka UPT Perpustakaan Universitas Perguruan Republic Indonesia (PGRI) 

Palembang”skripsi (Palembang : UIN Raden Fatah Palembang, 2017). h. xii 
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bahwa dilihat nilai R hitung adalah 0, 706 berada di atas R tabel, batas penolakan 

5% sebesar 0,312 dengan kata lain 0,706>0,312. Dengan demikian hipotesis 

dinyatakan berkorelasi positif yang signifikan antara tingkat tata ruang dan 

fasilitas perpustakaan terhadap pemanfaatan perpustakaan dapat di terima 

kebenarannya. Tata ruang perpustakaan cukup menentukan keberhasilan 

pengelolaan perpustakaan tersebut. Oleh karena itu ia harus di tata sebaik-

baiknya, supaya dapat menumbuhkan rasa nyaman dan menyenangkan bagi 

pengunjungnya.12 

Dari ketiga penelitian diatas mempunyai beberapa perbedaan pertama 

penelitian yang dilkukan oleh rahmat saputra (2014) penelitian ini menitik 

beatkan untuk mengetahui fasilitas perpustakaan, bagaimana fasilitas yang ada 

dan pengaruh minat baca siswa di perpustakaan SMAN 3 Palembang. Kedua 

skripsi yang dilakukan oleh Helsa Mayasari (2017) penelitian ini meneliti tentang 

desain interior perpustakaan terhadap tingkat kenyamanan pemustaka di UPT 

Perpustakaan Universitas PGRI Palembang. Untuk penelitian yang ke 3 dari 

Oktaviana (2015) yang meneliti tentang fasilitas dan tata ruang perpustakaan dan 

pemanfaatannya. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah mencari pengaruh 

fasilitas untuk kenyamanan  yang ada di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian yang menguji korelasi antara 

fasilitas dan kenyamanan membaca. Selain itu penelitian yang dilakukan peneliti 

                                                           
12Oktaviana “Pengaruh Tata Ruang dan Fasilitas Perpustakaan Terhadap Pemanfaatan 

Perpustakaan Oleh Pemustaka Di Universitas IBA Palembang” Skripsi (Palembang: uin raden 

fatah Palembang, 2015). h. x  
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memiliki perbedaan  dengan peneliti lainnya yang telah disebutkan diatas. 

Perbedaan tersebut terletak pada subyek, metode, tempat dan waktu penelitian. 

1.5. Kerangka Teori 

Berdasarkan dari judul permasalahan yang akan di teliti yaitu 

“PENGARUH FASILITAS PERPUSTAKAAN TERHADAP KENYAMANAN 

PEMUSTAKA DI UPT PERPUSTAKAAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG”. 

1. Perpustakaan Perguruan Tinggi. 

Menurut Herlina dalam bukunya yang berjudul “ilmu perpustakaan 

dan informasi” perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang 

terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang 

berafiliasi dengan perguruan tinggi mencapai tujuannya yakni Tridarma  

Perguruan Tinggi. Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi adalah 

perpustakaan jurusan, fakultas, lembaga penelitian. Perpustakaan 

perguruan tinggi dianggap sebagai jantungnya universitas sehingga 

keberadaan perpustakaan sangat penting untuk mendukung proses belajar 

mengajar di perguruan tinggi.13 

Menurut Abdul Rahman Saleh di dalam bukunya yang berjudul 

“Percikan Pemikiran Dibidang Kepustakawanan” ia mengatakan 

perpustakaan adalah jantung Universitas. Karena itu perpustakaan di 

perguruan tinggi mempunyai kedudukan yang sangat penting. Pernyataan 

                                                           
13Herlina, “Ilmu Perpustakaan dan Informasi”, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 

2006), h. 26 
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ini sering disampaikan oleh pejabat tinggi baik di lingkungan universitas 

maupun di lingkungan kementrian pendidikan nasional.14 

Devinisi Undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan. 

Disebutkan pada pasal 1 ayat 1 Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 

yaitu institusi mengelola karya tulis, karya cetak dan karya terekam secara 

professional dengan soistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian pelestarian, informasi dan rekreasi para 

pemustaka.15 

2. Fasilitas perpustakaan. 

Menurut Suryo Subroto di dalam artikel Ariyanto Sam (2012) 

“fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat mempermudah dan 

memperlancar pelaksanaan suatu usaha,  dapat berupa benda-benda 

maupun uang”.16 Menurut Dzakiah Darojat “fasilitas adalah segala sesuatu 

yang dapat mempermudah upaya dan dapat mempermudah  upaya dan 

dapat memperlancar kerja dalam rangka memperlancar kerja dalam rangka 

mencapai suatu tujuan”.17 

                                                           
14Abdul Rahman Saleh “Percikan Pemikirandi Bidang Kepustakawanan”  (Jakarta: 

Sagung Seto, 2011), h.51 
15Undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, (Palembang: Pemerintah 

Provinsi  Sumatera Selatan Badan Perpustakaan Daerah, 2002), h.2 
16Gerry Darmawan “pentingnya fasilitas belajar” artikel ini di akses 21 oktober 2014 

pada http://administrasi-bisnis-polimdo-tugas.blogspot.com/2014/04/pentingnya-fasilitas-belajar-

yang.html.  
17 Gerry Darmawan “pentingnya fasilitas belajar”. 
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Menurut Sutarno, sarana dan prasarana perpustakaan adalah semua 

barang, perlengkapan dan perabot ataupun inventaris yang harus 

disediakan di perpustakaan untukseyiap jenis perpustakaan jumlah dan 

jenisnya tidak sama. Namun sekurang-kurangnya harus memiliki 

perlengkapan, perabot, dan peralatan.18 Menurut Lasa Hs, perabot yang di 

maksud disini adalah alat yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan 

kegiatan perpustakaan yang tidak habis dipakai seperti, meja, kursi, lemari, 

rak buku, dan lainnya.19 

3. Kenyamanan 

Kenyamanan adalah sesuatu kondisi perasaan seseorang yang 

merasa nyaman berdasarkan persepsi masing-masing individu sedangkan 

nyaman adalah suatu keadaan dasar manusia yang bersifat individual 

akibat beberapa faktor lingkungan. 

1.6.Metode Penelitian 

1.6.1. Jenis penelitian 

Jenis data yang dihimpun adalah data kuantitatif maka kaidah-kaidah 

yang di bangun dalam studi ini tentunya akan mengikuti kaidah penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk menemukan penjelasan tentang 

                                                           
18Sutarno “Manajemen Perpustakaan: suatu pendekatan praktis. (Jakarta: Sagung Seto, 

2006), h.83  
19Lasa Hs, “Manajemen Perpustakaan:  Sekolah/Madrasah, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2013), h. 240  
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mengapa suatu kejadian atau gejala terjadi. Hasil akhir dari penelitian ini 

adalah gambaran mengenai hubungan yang mempunyai sebab akibat. 

Penelitian ini berfokus untuk mencari hubungan antara dua variable, 

yaitu variable independen tentang fasilitas dan variable dependen tentang 

kenyamanan di penpustakaan. Sifat dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dimana penelitian yang menggambarkan dan memaparkan apa yang ada di 

lapangan dan di olah menjadi data. 

1.6.2. Jenis Data 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yaitu data 

yang berupa angka atau bilangan. Namun disisi lain penelitian ini 

memerlukan data kualitatif  yang terkait dengan data dan gambaran unsur 

perpustakaan uin raden fatah Palembang. Yang memuat pertanyaan tentang 

pemanfaatan fasilitas mengenai kenyamanan di UPT Perpustakaan UIN 

Raden Fatah Palembang. 

1.6.3. Sumber Data 

Sumber data ini berasal dari data yang diperoleh dari angket. Angket 

ini diisi oleh beberapa pengunjung perpustakaan.  Angket ini di gunakan 

untuk mendapatkan data tentang pengelolaan fasilitas perpuistakaan dan 

kenyamanan pemustaka. Adapun sumber data itu terbagi menjadi dua yaitu 

primer dan sekunder. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data yang langsung di berikan kepada pengumpul 

data.20 Adapun data-data primer pada penelitian ini didapat langsung dari 

hasil wawancara dengan informan yaitu seluruh pengunjung UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Sesuai dengan data yang 

telah tertulis mengenai fasilitas, sumber primer adalah pustakawan.  

b. Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

langsung kepada pengumpul data.21 Data-data sekunder dalam penelitian 

ini berasal dari hasil observasi dan dokumentasi dengan melihat situasi di 

UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Sumber data sesuai 

dengan buku yang telah di tetapkan di perpustakaan. 

1.6.4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data  yang digunakan adalah dengan cara: 

a. Observasi 

Untuk mengamati dsn mencatat secara sistematis kondisi,  sarana 

dan prasarana yang ada, aktifitas mahasiswa di dalam perpustakaan 

sekaligus pelayanan  dan fasilitas yang diberikan kepada pengunjung  di 

UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. 

                                                           
20Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013). h. 308 
21Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, h. 

308 
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b. Angket  

Angket yang peneliti gunakan berupa lembaran pertanyaan dan 

dikirim kepada responden secara langsung yaitu kepada pengunjung  

(pemustaka) yang di jadikan sampel dalam penelitian. Skor penilaian 

untuk 10 pertanyaan dengan 4 alternatif jawaban yaitu, Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Pengumpulan data menggunakan angket ini berguna untuk mendapatkan 

secara cepat efektif dan efesien karena di bagikan secara serentak dan di 

jawab dengan waktu yang telah di tentukan sebelumnya. 

c. Dokumentasi  

Yakni berupa teknik pengumpulan data melalui arsip-arsip 

tentang objek penelitian dalam hal ini UPT Perpustakaan UIN Raden 

Fatah Palembang. Data dokumentasi ini di gunakan lebih memperkuat 

atau melengkapi data yang di peroleh dari angket. 

d. Teknik analisis data 

Data yang terkumpul di analisis secara kuantitatif yaitu dengan 

cara mengumpulkan data hasil penelitian lapangan khususnya kuesioner. 

Sedangkan analisis data yang digunakan dengan cara sebagai berikut: 

1. Analisis deskriptif, adalah statistic yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
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adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi.22 

Adapun dalam analisis ini penulis menggunakan rumus 

mean, rumus mean digunakan untuk menggunakan nilai rata-

rata dari setiap butir instrumen. 

Mean x=(∑X)/N 

Keterangan: 

X : rata-rata hitung / mean 

∑X : jumlah semua nilai koesioner 

N :jumlah responden23  

Setelah diketahui jawaban dari responden, lalu dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus Grand mean untuk 

mengetahui rata-rata umum dari masing-masing butir 

pernyataan rumus Grand mean adalah adalah sebagai 

berikut: 

Grand mean (X)= 

 

 Untuk mencari rentang skala dari jawaban responden 

menggunakan rumus dibawah ini: 

RS= 

Keterangan: 

                                                           
22Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D , (Bandung, penerbit 

alfabeta, 2011),  147 
23Suharsimi Arikunto, prosedurpenelitian: suatu pendekatan praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010),135  

Total rata-rata hitung 

Jumlah pernyataan 

m-n 

  n 
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RS : Rentang skala 

M : skor tertinggi 

N : skor terendah 

b  : skala penilaian 

 

maka perhitungan skalanya sebagai berikut: 

RS= 

RS= 

RS=  

RS= 0,80 

Sehingga rentang skalanya adalah 0,80, dengan rentang skala 

0,80 kemudian dibuat skala penilaian sebagai berikut: 

4,20-5,00= sangat tinggi 

3,40-4,20= tinggi 

2,60-3,40= sedang  

1,80-2,60= rendah 

1,00-1,80= sangat rendah. 

2. Uji regresi, Analisis yang digunakan adalah dengan 

menggunakan analisis regresi linier sederhana, analisis 

regresi bertujuan mngetahuipengaruh variable bebas 

(independen) terdapat suatu variable tak bebas (dependen) 

adalah regresi linier. 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara 

linier antara variable independem x dan variable dependen Y, 

m-n 

b 

5-1 

5 

4 

5 
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atau dalam artian variable yang mempengaruhi da nada yang 

di pengaruhi. Analisis regresi linier sederhana ini digunakan 

untuk uji pengaruh antara variable X terhadap variable 

Y.rumus regresi linier sederhana sebagai berikut. 

Y=a+bX 

Keterangan: 

Y= variable terkait 

X= Variabel bebas 

3. Pengujian hipotesis adalah metode pengambilan keputusan 

didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang 

tekontrol , maupun dari observasi (tidak terkontrol). 

Hipotesis yang di rumuskan untuk memberikan jawaban pada 

permasalahan yang bersifat hubungan/pengaruh. Maka 

hipotesis alternatif dlam penelitian ini adalah : 

Ha : Ada pengaruh fasilitas perpustakaan (X) terhadap 

kenyamanan pemustaka (Y) 

H0 : Tidak ada pengaruh fasilitas perpustakaan (X) terhadap 

kenyamanan pemustaka (Y) 

 

1.6.5. Instrument penelitian 

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner dalam penelitian yang di gunakan dalam penelitian 
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ini akan berisi sekumpulan pernyataan dari kedua variable. Fasilitas 

dan kenyamanan dan kemudian dijabarkan dengan beberapa butir 

pernyataan untuk di jawab responden. 

1.6.6. Variable penelitian  

Variable penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apasaja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik 

kesimpulannya.24 Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel dengan 

variable independennya adalah fasilitas dan variable dependenya 

kenyamanan.  

Dibawah ini adalah tabel sub variable, dan indicator dalam 

penalitian. 

Variable Subvariabel Indicator 

Fasilitas 

Ruang koleksi 

1. Ruang koleksi buku 

2. Ruang koleksi multimedia 

3. Ruang me jalah ilmia 

Ruang pengguna 

1. Ruang baca dengan meja 

penyekat 

2. Ruang baca khusus 

3. Ruang diskusi 

4. Katalog/computer 

                                                           
24Sugiono, Metodologi penelitian pendidikan pendekatan kualitatif,kuantitatif R&D, 

(bandung, alfabeta: 2014) , 60  
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5. Meja sirkulasi 

6. Loker 

7. Dan toilet. 

Ruang staf 

1. Ruang pengelolahan 

2. Ruang penjilidan 

3. Ruang pertemuan 

4. Ruang penyimpanan buku yang 

baru diterima. 

Kenyamanan 

Indera 

pengelihatan 

1. Terang 

2. Gelap 

Indera 

pendengaran 

1. Tenang 

2. Ganduh 

Indera peraba 

1. Segar 

2. Pengap 

 

1.6.7. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pengunjung yang ada di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. Menurut laporan bulanan kunjungan perpustakaaan 

bulan juli 2017 jumlah pengunjung yang datang sebanyak 797 

pengunjung, maka penulis menetapkan jumlah populasi dalam 
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penelitiannya berdasarkan jumlah rata-rata pengunjung dalam 

sebulan. 

b. Sampel 

Adapun karakteristik pemustaka yang menjadi sampel 

penelitian ini yaitu peustaka yang berkunjung, membaca buku, 

belajar dan pemustaka yang menggunakan koleksi tersebut. 

Sedangkan untuk penarikan sampelnya peneliti merujuk 

pada pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan “ jika 

populasi lebih dari 100 orang, maka sampel yang dapat di ambil 

10%-15% atau 20%-30% dan sesuai kemampuan peneliti”25 

karena keterbatasan waktu, untuk itu peneliti mengambil 10% dari 

populasi yang dijadikan sebagai sampel. Jadi 797 x 10% = 79,7 

maka sampel yang di ambil peneliti adalah 80 pengunjung 

perpustakaan. 

1.7.Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui dalam menyampaikan skripsi ini maka 

di susun suatusistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

 Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

 

                                                           
25Suharsimi Arikunto,. “Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktis “: (Jakarta: 

Rineka Cipta,2006), h.177 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 Berisi kajian teoriyang menjelaskan tentang devinisi yang 

menyangkut dengan judul peneliti. 

BAB III PROFIL WILAYAH PENELITIAN 

 Bab ini berisikan tentang profil dan sejarah singkat  perpustakaan 

UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap 

kenyamanan pemustaka meliputi fasilitas perpustakaan dan kenyamana 

pemustaka. 

BAB V PENUTUP 

  Bab ini berisi kesimpulan singkat dari berbagai pokok 

permasalahan yang ada di dalam rumusan masalah
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, perpustakaan 

sebagai salah satu lembanga informasi juga semakin berkembang sekarang ini 

peneliti dapat menemukan berbagai jenis perpustakaan perguruan tinggi bahkan 

perpustakaan sekolah. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu jenis 

perpustakaan yang banyak dijumpai pada saat ini, berikut ini peneliti kemukakan 

beberapa definisi mengenai perpustakaan perguruan tinggi. 

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi, 

yang bersama-sama dengan unsur penunjang lainya, berperan serta dalam 

melaksanakan tercapainya visi dan misi perguruan tingginya. Menurut Sutarno 

yang dimaksud dengan perguruan tinggi adalah Universitas, Institut, Sekolah 

Tinggi, Akademik, Politeknik, dan Pergutuan Tinggi lainya yang sederajat.26 

Menurut Sulistyo-Basuki dalam pengantar ilmu perpustakaan menyatakan 

bahwa,”perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada 

perguruan tinggi, badan bawahanya, maupun lembaga yang berfaliasi dengan

                                                           
26Sutarno, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 35 
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 perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai 

tujuanya”.27 

Menurut Syahrial pamuntjak dalam bukunya yang berjudul “ pedoman 

peyelenggara perpustakaan”, Menyatakan bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi 

adalah perpustakaan yang tergabung dalam lingkungan pendidikan tinggi, baik 

yang berupa perpustakaan universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan 

akademi, dan perpustakaan sekolah tinggi.28 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa keberadaan perpustakaan 

perguruan tinggi adalah merupakan perguruan tinggi adalah merupakan penunjang 

pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Mahasiswa datang keperpustakaan pada dasarnya 

untuk membaca dan mencari informasi untuk tugas perkuliahanya. Tidak hanya 

itu, mereka juga ingin mendapatkan informasi sarana dan prasarana serta fasilitas 

yang diinginkan diperlukanya, sehingga akan nampak efektifitas perpustakaan. 

2.2.Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Sebagai unsur penunjang perguruan tinggi dalam mencapai visi dan misinya, 

menurut Rismayeti dalam artikelnya perpustakaan mempunyai berbagai fungsi 

sebagai berikut: 

 

                                                           
27Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, ( Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), 

h. 51 
28 Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyenggaraan Perpustakaan Sekolah, 

(Jakarta: Kencana, 2005), h. 5 
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1. Fungsi Edukasi 

Perpustakaan merupakan sumber belajar para sivitas akademika, oleh 

karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung 

pencapain tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran 

setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan 

materi pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

2. Fungsi Informasi  

Perpustakaan merupakan sumber informasi yang sudah diakses oleh 

pencari dan pengguna informasi. 

3. Fungsi Riset 

Perpustakaan mem persiapkan bahan-bahan primer dan skunder yang 

paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan 

pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Koleksi pendukung 

penelitian diperpustakaan perguruan tinggi mutlak dimiliki, karena 

tugas perguruan tinggi adalah menghasilakan karya-karya penelitian 

yang dapat diaplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat 

dalam berbagai bidang. 

4. Fungsi Rekreasi  

Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna 

untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya 

inovasi penguna perpustakaan. 
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5. Fungsi Publikasi 

Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya 

yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya yakni sivitas 

akademik dan staf non-akademik. 

6. Fungsi Deposit 

Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan 

pengetahuan yang dihasilakan warga perguruan tinggi. 

7. Fungsi Interprestasi 

Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dannmemberikan 

nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya 

untuk membantu pengguna dalam melakukan dharmanya. 

2.3.Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi yaitu: 

1. Memenuhi hajat dan kebutuhan akan informasi civitas akademika, 

lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Seiring pula mencakup tenaga 

administrasi perguruan tinggi. 

2. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat 

akademis, artinya mulai dari mahasiswa tingkat pertama hingga ke 

mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar. 

3. Menyedikan ruangan belajar agar bisa memanfaatkan fasilitas 

perpustakaan secara langsung 
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4. Menyedikan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 

pemakai 

5. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 

lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga industry lokal.29 

2.4.Fasilitas Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian fasilitas perpustakaan 

yaitu sarana dan prasarana untuk melancarkan fungsi perpustakaan.30sarana dan 

prasarana perpustakaan adalah semua barang perlengkapan dan perabot ataupun 

inventaris yang harus disediakan diperpustakaan. Sarana yaitu segala sesuatu yang 

dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan (lebih ditunjukan 

untuk benda-benda yang bergerak seperti computer dan mesin), prasarana yaitu 

segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses 

seperti pembangunan dan ruang. Sarana dan prasarana perpustakaan untuk setiap 

jenis perpustakaan jumlah dan jenisnya tidak sama. Namun sekarang kurangnya 

memiliki perlenngkapan, perabot dan peralatan.31Berdasarkan Undang-undang 

perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 BAB IX Pasal 38 tentang sarana dan 

prasarana yaitu 1. Setiap penyelenggara perpustakaan menyediakan sarana dan 

prasarana sesuai dengan standar nasional perpustakaan 2. Sarana dan prasarana 

                                                           
29Rismayeti, “Perpustakaan Perguruan Tinggi: Pedoman, Pengelolaan, dan Standarsasi 

Jurnal Ilmu  Budaya Vol. 9 No. 2 februari 2013, h. 108 
30Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI): kamus versi online /daring ( dalam jaringan) 

diaskes pada April  2018 dari http://kbbi.web.id/fasilitas 
31Sutarno, Manajemen Perpustakaan, h. 83 

http://kbbi.web.id/fasilitas
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sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) dimanfaatkan dan dikembangkan 

sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.32 

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia Bidang Perpustakaan dan 

Kepustakaan SNI 733:2009 tentang gedung perpustakaan perguruan tinggi yakni 

perpustakaan menyediakan gedung dengan ruang yang cukup untuk koleksi, staf 

dan penggunanya. Perpustakaan harus menyediakan ruang sekurang-kurangnya 

0,5 m2
 untuk setiap mahasiswa. 

Adapun prasarana yang perlu disesuikan yakni: 

a. Ruang koleksi 

Areal koleksi seluas 45% yang terdiri dari ruang koleksi buku, 

ruang koleksi multimedia, ruang majalah ilmiah. 

b. Ruang pengguna 

Ruang pengguna seluas 30% yang terdiri dari ruang baca dengan 

meja baca berpenyekat, ruang baca khusus, ruang diskusi, lemari, 

katalog/ computer, meja sirkulasi, tempat penitipan tas, dan toilet. 

c. Ruang staf 

Ruang staf perpustakaan seluas 25% terdiri dari Ruang 

pengelolahan, Ruang penjilidan, Ruang pertemuan, Ruang 

penyimpanan buku yang baru diterima, Dapur dan Toilet.33 

                                                           
32Undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, ( Palembang: Pemerintahan 

Provinsi Sumatra Selatan badan perpustakaan daerah, 2002), h. 20 
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Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 untuk 

perguruan Tinggi tentang sarana yaitu perpustakaan menyediakan sarana 

perpustakaan disesuaikan dengan koleksi dan layanan untuk menjamin 

keberlangsungan fungsi perpustakaan dan kenyamanan pemustaka seperti table 

berikut:  

Tabel 2.1 

No Jenis Ratio Deskripsi 

1.  Perabot kerja Iset/pengguna Dapat menunjang kegiatan 

memperoleh informasi dan 

mengelola perpustakaan. 

Minimum terdiri atas kursi 

dan meja baca penunjang, 

sirkulasi dan meja kerja 

pustakawan, meja sirkulasi 

dan meja multimedia. 

2.  Perabot 

penyimpanan 

Iset/perpustakaan Dapat menyimpan koleksi 

perpustakaan dan peralatan 

lain untuk pengelolaan 

perpustakaan. Minimum 

terdiri atas rak buku, rak 

                                                                                                                                                               
33Standar_nasional_indonesia_bidang_perpustakaan_dan_kepustakaan1.pdf-Adobe 

Reader. H. 6 
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majalah, rak surat kabar, 

lemari/laci katalog, dan 

lemari yang dapat dikunci. 

3.  Peralatan 

multimedia 

Iset/perpustakaan  Sekurang-kurangnya terdiri 

atas satu set komputer 

4.  Perlengkapan lain Iset/perpustakaan Minimum terdiri atas buku 

inventaris untuk mencatat 

koleksi perpustakaan, buku 

pegangan pengelolahan untuk 

pengetalogan bahan pustaka 

yaitu bagan klasifikasi, daftar 

tajuk subjek dan peraturan 

pengetalogan serta papan 

pengumuman.34 

 

Perabot dan perlengkapan perpustakaan ikut menentukan keberhasilan 

suatu perpustakaan dalam mencapai tujuanya. Baik perabot maupun perlengkapan 

perpustakaan termasuk dalam tata ruang perpustakaan, artinya perpustakaan harus 

menempatkan alat-alat perlengkapan dan perabot sebaik mungkin. Hal ini sangat 

perlu diperhatikan, karena akan mempengaruhi kelancaran kerja diperpustakaan. 

                                                           
34Standar Nasional Perpustakaan Sekolah, diaskes pada 06 November dari 

C:Users/computer/Download/Dokumen/Standar_nasional_perpustakaan-sekolah_2.pdf 
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Perpustakaan mempunyai peran penting sebagai pintu gerbang bagi 

masyarakat masa kini yang berbasis informasi. Karena alasan inilah maka 

perpustakaan harus menyediakan akses kesemua peralatan elektronik, computer 

dan pandang dengar. Peralatan yang disediakan untuk memberikan jasa pada 

meliputi: computer dengan akses Internet dan printer, katalog askes publik, tape-

recorder, perangkat CD-Room, alat pemindai (Scanner), perangkat video, mesin 

cetak, dan perlengkapan foto grafis, mesin foto copy, peralatan computer, khusus 

disesuaikan untuk pemustaka tuna netra ataupun menderita cacat fisik lainya, 

microfilm reader, kaset dan piringan hitam beserta alatnya proyektor film.35 

Perlengkapan dan perabot diperpustakaan adalah hal yang sangat penting 

untuk kegiatan dan keamanan yang ada di perpustkaan karena dengan adanya 

perabot keinginan dan kegiatan yang dilaksanakan dapat terpenuhi dan 

memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi pengunjung perpustakaan. Untuk 

meningakatkan kenyamanan pengguna di dalam perpustakaan, perpustakaan 

mestinya memiliki fasilitas-fasilitas seperti tempat penitipan barang atau tas yang 

aman, journal elektronik, ruang lobby dan perabot-perabot yang di butuhkan 

pemustaka.  

2.5.Kenyamanan pemustaka 

 Istilah pengguna perpustakaan atau pemakai perpustakaan lebih dulu 

digunakan sebelum istilah pemustaka muncul. Menurut Lasa Hs dalam kmus 

Kepemustakawanan Indonesia mendefinisikan pemakai perpustakaan adalah 

                                                           
35Herlina, Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan, h. 138 
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kelompok orang dalam masyarakat yang secara intensif mengunjungi dan 

memakai layanan dan fasilitas perpustakaan, sedangkan pengguna-pengguna 

perpustakaan  adalah pengunjung. Anggota dan pemakai perpustakaan.36 Setelah 

Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan disahkan, istilah 

pengguna atau pemakai perpustakaan diubah menjadi pemustaka, dimana 

pengertian pemustaka menurut Undang-undang No.43 tahun 2007 pasal 1 ayat 9 

adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok, orang, masyarakat 

atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan, 37ada berbagai 

jenis pemustaka seperti mahasiswa, guru, dosen dan masyarakat bergantung pada 

jenis perpustakaan yang ada. 

 Dari uraian yang telah dijelaskan diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

perpustakaan perlu mempertimbangkan tujuan yang telah ditetapkan serta fungsi 

perpustakaan yang bersangkutan. Fungsi perpustakaan juga mempunyai pengaruh 

terhadap kebutuhan dan fasilitas yang diperlukan, karena untuk menciptakan 

kenyamanan di dalam perpustakaan. Suatu perpustakaan bukan hanya 

menyediakan ruangan kemudian mengisi dengan koleksi yang diatur berdasarkan 

suatu system tertentu serta siap dipinjamkan tetapi lokasi perpustakaan, aspek 

penataan ruang, penataan fasilitas (perabotan) dan perlengkapan, alur petugas dan 

pemustaka serta penerangan perlu diperhatikan penyelengaraan perpustakaan. 

Dengan adanya gedung perpustakaan serta aktivitas dan program perpustakaan 

sudah dilaksanakan berdasarkan penataan ruang yang sesuai, maka perpustakaan 

                                                           
36Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 

2009), h. 237 
37Undang-Undang Perpustakaan: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 

2007 tentang perpustakaan, h. 5 
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tersebut sudah bisa dimanfaatkan oleh pemustaka yang mengunjungi 

perpustakaan. 

 Hubungan konsep teoritik ini dengan penelitian ini adalah teori ini dapat 

menggambarkan dan menjelaskan subjek dari penelitian ini terutama dari sisi 

pemanfaatan tata ruang dan efeknya bagi pemustaka. 

 Pengertian kenyamanan adalah suatu kondisi perasaan seseorang yang 

merasa nyaman berdasarkan persepsi masing-masing individu. Sedangkan 

nyaman merupakan suatu keadaan telah terpenuhinya kebutuhan dasar manusia 

yang bersifat individual akibat beberapa factor kondisi lingkungan.38Dalam kamus 

Besar Bahasa indonesia nyaman memiliki artisegar, sehat, sedap, sejuk dan enak. 

Sedangkan kenyamanan adalah keadaan nyaman, kesegaran dan kesejukan.39 

 Kenyamanan (comfort) sebenarnya sangat sulit untuk diartikan karena 

bersifat individu dan tergantung kepada kondisi perasaan orang yang mengalami 

situasi tersebut. Rangsangan yang berasal dari kondisi lingkungan berupa suara, 

cahaya, bau, suhu dan lain-lain masuk melalui syaraf indera manusia kemudian 

dicerna oleh otak untuk dinilai. Otak akan memberikan nilai nyaman atau tidak 

terhadap rangsangan tersebut. Kenyamanan dan perasaan nyaman adalah 

penilaian-penilaian komprehensif seseorang terhadap lingkunganya. Dengan 

demikian, orang tidak dapat menyimpulkan secara langsung hanya dengan melihat 

atau observasi bahwa orang lain itu merasa nyaman atau tidak. Untuk mengatahui 

                                                           
38Achmad maulidi, “pengertian kenyamanan” diaskes pada 2 februari 2017 dari 

http://www.kanalinfo.web.id/2016/pengertian_kenyamanan.html 
39Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI): kamus versi online/daring (dalam jaringan), 

diaskes pada 29 maret 2018 dari http://kbbi.web.id/nyaman 
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kenyamanan yang dirasakan bisa dengan cara menanyakan langsung kepada orang 

tersebut meskipun terkadang jawaban bukan yang sebenarnya dengan alasan 

tertentu. Biasanya ditandai sebuah jawaban seperti: nyaman, kurang nyaman, 

sangat tidak nyaman, menganggu, atau mengkhawatirkan. 

 Adapun indikator dari kenyamanan yang dapat diukur dari beberapa indera 

yakni: 

 Indera Penglihatan : 1. Terang 

     2. Gelap 

 Indera Pendegaran : 1. Tenang 

     2. Ganduh 

 Indera peraba  :  1. Segar 

     2. Pengap40 

 Keterkaitan dengan rasa nyaman, menurut kalcoba kenyamanan terkait 

dengan: 

1. Kenyamanan fisik terkait dengan sensasi tubuh yang disarankan oleh 

individu itu sendiri. 

2. Kenyamanan psikospritual terkait dengan kesadaran internal diri, yang 

meliputi konsep diri, harga diri, makna kehidupan, seksualitas hingga 

hubungan yang sangat dekat dan lebih tinggi. 

                                                           
40Yohanes Wahyu Dwi Yudono, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Atribut Kenyamanan 

pada Seting Tangga Dalam Hal Fakultas Ekonomi Universitas wijayakusuma – purwokerto” 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=338768&val=7872&title=PERSEPSI%20

MAHASISWA%2OTERHADAP%20ATRIBUT%20KENYAMANAN%20PADA%20SETING%20TA

NGGA%20DALAM%20FAKULTAS%20EKONOMI%20UNIVERSITAS%20WIJAYAKUSUMA%2

0PURWOKERTO 
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3. Kenyamanan lingkungan terkait dengan lingkungan, kondisi dan 

pengaruh luar kepada manusia seperti temperature, warna, suhu, 

pencahayaan, suara dll. 

4. Kenyamanan sosial kultural terkait dengan hunbungan interpersonal, 

keluarga, dan social atau masyarakat (keuangan, perawatan kesehatan 

individu, kegiatan religious, serta tradisi keluarga).41 

Ketidaknyamanan di suatu kondisi tertentu dapat ditutupi oleh kondisi 

nyaman yang lain. Dengan demikian kenyamanan dapat terpenuhi 

sehingga menyebabkan perasaan sejahtera pada diri individu 

tersebut.42 

 Sanders dan Mc Cormik (1993) mengilustrasikan kenyamanan suatu 

kondisi perasaaan dan sangat tergantung pada orang yang mengalami situsi 

tersebut seseorang tidak dapat mengetahui tingkat kenyamanan yang dirasakan 

orang lain, baik secara langsung maupun pengamatan kenyamanan dapat 

diketahui dengan menanyakan kepada orang tersebut untuk memberitahukan 

tingkat kenyamanan yang di rasakan. Pada umumnya dengan menggunakan istilah 

agak tidak nyaman, menganggu sampai sangat tidak nyaman dan 

mengkhawatirkan. 

 Kenyamanan adalah rasa nyaman yang dirasakan pemustaka selama 

berada didalam ruangan perpustakaan. Hal ini terkait dengan ruangan yang 

                                                           
41Achamad Maulidi, “ Pengertian Kenyamanan”, diaskes pada 29 Maret 2018 dari 

http://www.kanalinfo.web.id/2016/06/pengertian-kenyaman. html 
42Achamad Maulidi, “ Pengertian Kenyamanan”, diaskes pada 29 Maret 2018 dari 

http://www.kanalinfo.web.id/2016/06/pengertian-kenyaman. html 

http://www.kanalinfo.web.id/2016/06/pengertian-kenyaman
http://www.kanalinfo.web.id/2016/06/pengertian-kenyaman
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nyaman. Menurut musa et al. (2008), ruangan yang nyaman adalah ruangan 

dimana seseorang merasa nyaman selama berada didalam ruangan tersebut dan 

setiap orang mempunyai tingkat kenyamanan yang berbeda. Ruangan 

perpustakaan yang nyaman juga berkait dengan kualitas ruangan 

perpustakaan.43Keramahan pustakawan dan pengelola perpustakaan dapat 

memberikan kenyamanan diruang perpustakaan.44 

 Dari penjelasan tentang kenyamanan perpustakaan diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kenyamanan perpustakaan tidak dapat diketahui oleh orang 

lain tanpa ditanyakan kepada yang merasakanya, selain itu kenyamanan itu 

tergantung pada ruangan perpustkaaan, ruangan perpustakaan dapat dikatakan 

nyaman apabila sudah sesuai dengan standarnya keramahan pustakawan juga 

berpengaruh pada rasa

                                                           
43Penny Ismiati Iskak, dan Jusnia Andriani, “ persepsi pemustaka terhadap kenyamanan 

ruangan perpustakaan di pusat perpustakaan  dan penyebaran ideologi pertanian” artikel diaskes  

pada 15 mei 2018 
44Penny Ismiati Iskak, dan Jusnia Andriani, “ persepsi pemustaka terhadap kenyamanan 

ruangan perpustakaan di pusat perpustakaan  dan penyebaran ideologi pertanian” artikel diaskes  

pada 15 mei 2018 
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BAB III 

PROFIL UPT PERPUSTAKAAN 

 UIN RADEN FATAH PALEMBANG 

   

3.1. Sejarah UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 

Perpustakaan UIN Raden Fatah berdiri seiring dengan 

diresmikannya UIN Raden Fatah pada tanggal 13 Nopember 1964 

bertepatan dengan tanggal 8 Rajab 1384 H. Koleksi awal berupa karya 

tulis dan karya cetak yang dimiliki Perpustakaan UIN Raden Fatah 

sebanyak 7.943 exemplar yang diperoleh dari sumbangan suka rela para 

dermawan dan dari kalangan civitas akademika IAIN Raden Fatah. 

Kondisi Perpustakaan saat itu masih sangat sederhana fasilitas, sarana dan 

prasarana perpustakaan masih sangat terbatas, koleksi perpustakaan masih 

dipajang dan ditempatkan dalam salah satu ruangan yang menyatu dengan 

tempat/ruang kuliah, karena perpustakaan belum memiliki gedung 

tersendiri. Manajemen dan organisasi perpustakaan belum memadai 

karena masih sangat terbatasnya tenaga pengelola dan belum ada 

karyawan yang memiliki dasar pendidikan ilmu perpustakaan atau 

memperoleh pelatihan tentang perpustakaan.45 

                                                           
 45Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, (Palembang: Pusat Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang, 2016), h. 9 
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Periode ini (1964-1979), sejak mulai berdiri sampai dibangunnya gedung 

perpustakaan pada tahun 1979, secara berturut-turut dipimpin oleh:  

1. Bapak Hamid Nawawi (1964-1968) 

2. Bapak Abbas Karib  (1968-1972) 

3. Ibu Dra. Maisaroh Nawawi (1972-1979) 

(Dua orang terakhir juga sebagai tenaga pengajar pada Fakultas 

Syari’ah) 

 Seiring dengan perkembangan IAIN Al-Jami’ah Raden Fatah dari 

tahun ke tahun, maka pada masa kepemimpinan Rektor IAIN Raden Fatah 

dijabat oleh Bapak Prof. KH. Zainal Abidin Fikry dan pimpinan 

perpustakaan dipercayakan kepada Bapak Mazwar Gholib (1979-1983) 

maka dibangunlah gedung perpustakaan tersendiri (1979) dengan luas 

bangunan ± 364 meter persegi dengan ruang baca berukuran 91 meter 

persegi. Dalam ruang baca hanya terdapat 40 kursi dan 20 buah meja baca. 

Tenaga pengelola perpustakaan hanya berjumlah 8 orang dan hanya tiga 

orang diantaranya yang pernah mendapat pelatihan tentang perpustakaan. 

 Dalam perkembangan  berikutnya, gedung ini  perlu direnovasi dan 

disesuaikan dengan syarat-syarat dan standar  yang biasanya digunakan 

dalam pembangunan gedung perpustakaan berdasarkan standar ISI, yaitu : 

ruangan dukomen atau bahan pustaka, 150  volume per meter persegi,  

ruang  kepala 30  meter persegi, ruang pengadaan dan pengolahan bahan 

pustaka sembilan meter persegi, ruang staf administrasi lima meter 
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persegi, ruang pengguna/pemustaka/user, luas rata-rata  per-pembaca di 

ruang baca 2,33 meter persegi dan ruang-ruang lain seperti : ruang untuk 

tangga, koridor, pintu masuk, lobi, toilet, tiang dan pengangkutan barang. 

Ruang untuk keperluan lain besarnya  sekitar 30 % hingga sepertiga dari 

ruangan untuk bahan pustaka, pembaca, jasa dan staf administrasi. Atas 

dasar standar tersebut, maka gedung perpustakaan yang dibangun pada 

tahun 1979 terletak di gedung BAAK tersebut belum memenuhi standar 

minimal dan  diperlukan  gedung perpustakaan baru. 

 Pada masa kepemimpinan IAIN Raden Fatah dipegang oleh  Bapak 

Drs. Usman Said (1985-1995),  dibangunlah gedung perpustakaan yang 

mengacu kepada standar ISI di atas, walaupun belum sepenuhnya 

terpenuhi, setidaknya pemilihan lokasi sudah dianggap tepat dengan 

memperhitungkan kenyamanan pengguna/pemustaka/user, perluasan masa 

mendatang (konstruksi tanah bila dibangun gedung perpustakaan dengan 

perluasan bertingkat), lokasi yang strategis dan mudah dijangkau  dari 

semua arah, serta terletak di jantung kampus IAIN Raden Fatah). Gedung 

perpustakaan ini dibangun pada tahun 1991/1992 dan mulai ditempati 

pada tahun 1993 pada masa kepemimpinan perpustakaan dipercayakan 

kepada bapak Marus Bakri, BA. (1983 – 1996). Adapun gedung 

perpustakaan lama tidak lagi difungsikan untuk perpustakaan, tetapi  sudah 

dialih fungsikan menjadi sentral pelayanan akademik (BAAK). 

Selanjutnya perpustakaan IAIN Raden Fatah dipimpin secara berturut-

turut oleh : 
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1. Bapak Drs. Balia Manaf  (1996-2000) 

2. Bapak Drs. Ruslan Muhayyan ( 2000-2002) 

3. Bapak Drs. Syafran Effendi  (2002-2006) 

4. Bapak Drs. H. Thohman Bahalik (2006-2010) 

5. Ibu Herlina S.Ag., Ss., M.Hum mulai tanggal 1 Februari (2010 – 2014) 

6. Ibu Nurmalina, S.Ag., SS., M.Hum. (2014-2018) Kepala Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang. 

Pada tahun 2014 IAIN Raden Fatah Palembang beralih status 

menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, maka 

perpustakaan berubah status menjadi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. Dalam perkembangannya, iain Raden fatah berubah menjadi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah pada tanggal 16 oktober 

2014 berdasarkan peraturan presiden RI No. 129 Tahun 2014. Dengan 

adanya perubahan status  tersebut kepala perpustakaan kembali lagi 

dipilih, dan ibu Nurmalina, S. Ag, S.S, M. Hum, kembali lagi dilantik 

untuk masa kepemimpinan 2016-2020.46 

3.2. Visi dan Misi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 

3.2.1. VISI  

Visi menjadikan UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah sebagai 

pusat rujukan dan layanan informasi yang profesional dan unggul 

berbasis ilmu-ilmu keislaman multidisipliner.  

                                                           
46Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, (Palembang: Pusat Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang, 2016), h.12 
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3.2.2. MISI 

1. Menyadiakan akses terhadap informasi dan layanan informasi 

untuk mendukung fungsi Tri Dharma Perguruan Tinggi 

2. Meningkatkan kualitas koleksi perpustakaan dalam bidang 

keislaman dan keilmuan agar lebih berdaya guna bagi civitas 

akademika UIN Raden Fatah Palembang 

3. Meningkatkan kualitas layanan yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi informasi 

4. Menjalin hubungan kerjasama dengan lembaga terkait untuk 

meningkatkan akses ke sumber-sumber yang relevan. 

3.3. Tujuan dan Fungsi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 

3.3.1. Tujuan  

Guna menerapkan misi yang telah terurai diatas UPT Perpustakaan UIN 

Raden Fatah memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut: 

a. Mendukung kurikulum UIN Raden Fatah dengan melakukan 

pendekatan pada staf akademika untuk menyediakan berbagai 

sumber informasi yang terbaru dan berorentasi pada kebutuhan 

pemustaka dengan diperhitungkan dari segi kualitas dan 

kuantitasnya sehingga program yang dilaksanakan dapat 

berlangsung dengan efektif. 

b. Menjalin hubungan baik dengan pihak luar sehingga terjalin 

komuikasi efektif dan dapat mengembangkan kiprah UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah kedepan. 
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c. Meningkatkan pengguna teknologi informasi di UPT Perpustakaan 

UIN Raden Fatah.  

d. Meningkatkan resource sharing dan berpartisipasi secara aktif 

dalam jaringan kerjasama dengan perpustakaan perguruan tinggi 

lain, lembaga dan pusat dokumentasi yang sesuai dengan UIN 

Raden Fatah baik berada di lokal, nasional maupun internasional. 

3.3.2. Fungsi  

Fungsi UPT Perpustakaan UIN Raden secara umum dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Pusat layanan informasi dan sumber informasi bidang 

keislaman dan keilmuan. 

b. Pusat layanan informasi dan sumber informasi untuk penelitian 

dan pengabdian masyarakat. 

c. Pusat pengolahan, pelestarian dan penyebarluasan informasi 

keislaman dan keilmuan. 

d. Pusat rekreasi bagi civitas akademika perguruan tinggi 

khususnya bagi civitas akademika di lingkungan UIN Raden 

Fatah.47 

3.4. Keadaan Fisik UPT Perpustakaan 

3.4.1. Bangunan/ Ruangan 

Bangunan gedung perpustakaan UIN Raden Fatah sekarang cukup 

memadai, keadaan fisiknya permanen dan berlantai dua. Bila ditinjau dari 

                                                           
 47Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 12 
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segi letak bangunannya dapat dikatakan strategis yaitu terletak di tengah-

tengah bangunan  gedung-gedung fakultas yang ada di komplek UIN 

Raden Fatah, sehingga mudah untuk dijangkau oleh para pengunjung dari 

segala arah.  

Dari segi kenyamanan dan keamanan, sekarang telah dipasang air 

conditioner (AC) di semua lantai dan ruangan yang memungkinkan para 

pembaca dan pengunjung merasa betah dan tenang tinggal berlama-lama 

di perpustakaan. Sedangkan luas bangunan sekitar ± 960 m2, tetapi luas 

bangunan itu belum memenuhi ukuran standar ideal untuk perpustakaan 

perguruan tinggi berdasarkan standar ISI yang menetapkan bahwa untuk 

satu orang mahasiswa dibutuhkan ruangan 2,33 meter persegi. Jadi bila 

sekarang mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang telah mencapa 5000 

orang, maka diperlukan luas bangunan gedung perpustakaan seluas 2,33 

m2 x 5000 = 11.650 m2. 

Lantai satu terdiri dari: ruangan yang digunakan bagian sekretariat 

Iran Corner dan koleksi buku bahasa Arab, ruangan penitipan tas, lobi dan 

bagian peminjaman buku, ruang sebelah kanan pintu masuk untuk koleksi 

Islam dan sebelah kiri koleksi umum,  serta toilet/WC. Ruangan di bawah 

tangga digunakan sebagai tempat beristirahat pengunjung perpustakaan.  

Pada lantai 2 terdiri dari: ruangan local content dan buku tendon, 

ruangan referensi, gudang, ruang komputer/otomasi, ruangan kepala 



48 

 

 

 

perpustakaan, ruangan pengadaan dan pengolahan, ruangan administrasi 

dan tata usaha, toilet/WC.  

3.5.  Pengelolaan UPT Perpustakaan  

3.5.1. Sumber Daya Manusia 

 Pengelolaan perpustakaan terdiri atas pustakawan dan tenaga teknis 

perpustakaan. Dalam memaksimalkan peran dan fungsi perpustakaan UIN 

Raden Fatah dikelola oleh 12 orang, yang terdiri dari atas 2 pustakawan 

dan 3 orang staf perpustakaan dan 7 orang honorer BLU.  

Latar belakang pendidikan tenaga pengelola perpustakaan dapat dilihat 

pada table berikut ini: 

Tabel 3.1 

No Latar Belakang Pendidikan Jumlah 

01 Tamatan S1 Perpustakaan dan S2 Perpustakaan 1 orang 

02 Tamatan S1 Perpustakaan dan S2 Non-Perpustakaan 1 orang 

03 Tamatan S1 Perpustakaan 3 orang 

04 Tamatan S1 Non-Perpustakaan dan pernah memperoleh 

sertifikat pendidikan dan latihan (diklat) perpustakaan 

1 orang 

05 Tamatan S1 dan S2 Non-Perpustakaan 1 orang 

06 Tamatan S1 Non-Perpustakaan 2 orang 

07 Tamatan SLTA 3 orang 

Jumlah 12 orang 

 Sumber: Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 
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3.5.2. Struktur Organisasi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6.  Peraturan Perpustakaan 

Pada prinsipnya layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan 

yang jelas berdasarkan peraturan yang ada dengan tujuan untuk 

mengaktualkan fungsi layanan.  

3.6.1. Jam Buka 

a. Pelayanan perpustakaan dibuka tiap hari kerja dengan rincian 

waktu sebagai berikut: 

Hari Senin s/d Kamis  : Jam 07:30-16:00 

Rektor 

Wakil Rektor I 

Kepala Pusat 

Perpustakaan 

Perpustakaan 

Fakultas 

Staf TU 

Umum 

Pengadaan dan 

Pengolahan 

Bahan Pustaka 

Local Content 

dan Koleksi 

Tandon 

Sirkulasi dan 

Multimedia 

Referensi 

dan Jurnal 

Ilmiah 

Automasi/Kom

puter dan 

Jaringan 
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  Waktu Istirahat : Jam 12:00-13-00 

Hari Jumat  : Jam 07:30-16:30 

  Waktu Istirahat : Jam 11:00-13:00 

b. Pelayanan khusus hari sabtu : Jam 09:00-15:00 

  Waktu Istirahat : Jam 11:00-13:0048 

3.6.2. Jangka waktu dan jumlah buku yang dapat dipinjam 

Tabel 3.2 

No Status Lama Jml mak Perpanjang Keterangan 

1 Mahasiswa 

S1 

1 Minggu 2 Exp 

buku 

1 Minggu Perpanjangan 

yang dimaksud 

pada ayat 1 poin a 

adalah 

peminjaman 

harus melapor 

kepada petugas  

dengan membawa 

buku yang akan 

dipinjam 

2 Mahasiswa 

S2 

1 Minggu 4 Exp 

buku 

1 Minggu 

3 Dosen 2 Minggu 4 Exp 

buku 

1 Minggu 

4 Karyawan 1 Minggu 2 Exp 

buku 

1 M

i

n

g

g

u 
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3.6.3. Syarat-Syarat Menjadi Anggota 

A. Mengisi formulir pendaftaran 

B. Menyerahkan pas foto terbaru 2x3 cm sebanyak 3 lembar. 

C. Menunjukan kartu mahasiswa (bagi mahasiswa) atau tanda 

pengenal lainnya (bagi dosen/karyawan) yang masih berlaku, dan 

menyerahkan photocopynya sebanyak satu lembar. 

D. Mengikuti bimbingan pemakai perpustakaan khusus bagi 

mahasiswa baru. 

3.6.4. Larangan Anggota Perpustakaan 

  Anggota perpustakaan dilarang melakukan hal-hal yang dapat 

merugikan perpustakaan atau kepentingan anggota lain seperti: 

a. Merokok, membawa makanan, minuman keruang buku dan ruang 

baca. 

b. Memakai sandal jepit, baju kaos, topi, dan jaket keruang buku dan 

ruang baca. 

c. Berisik, gaduh, dan sampai mengganggu orang-orang lain diruang 

bukudan ruang baca. 

d. Merobek, merusak, mengotori, dan mencoret-coret koleksi 

perpustakaan. 

e. Mengubah dan membuang identitas buku yang dipinjamnya. 

f. Memakai kartu anggota perpustakaan milik anggota lain. 
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g. Barang milik pribadi seperti buku, jaket, tas dan lain sebagainya 

tidak boleh dibawa kedalam ruang buku, harus tempatkan di tempat 

yang telah disediakan. 

h. Membawa senjata tajam. 

3.6.5. Denda/Sanksi 

a. Denda uang sebesar Rp. 500.- perbuku/hari 

b. Mengganti dengan 2 buah buku dengan judul dan pengarang yang 

sama atau denda 4 kali harga buku jika buku yang dipinjam hilang. 

3.7. Fasilitas Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang  

1. Locker 

Semua pengunjung perpustakaan diharuskan meletakan barang 

bawaannya (tas, buku cetak, binder, dll.) di dalam locker yang 

sudah disediakan. Peminjaman loker dilakukan dengan 

menunjukan KTM/KTA yang masih berlaku. Menghilangkan 

kunci loker harus mengganti biaya sebesar Rp. 20.000,- (dua puluh 

ribu rupiah). 

2. Ruang lobby 

Ruang lobby perpustakaan terletak di lantai satu, di ruang ini 

tersedia meja kursi dan televisi. 

3. Ruang Istirahat 

Ruang ini terdapat di bawah tangga lt. 1berfungsi sebagai tempat 

lesehan pengunjung perpustakaan. 
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4. Musholla 

Musholla untuk pengguna perpustakaan terdapat di lantai satu dan 

untuk staf perpustakaan terdapat di lantai dua. 

5. Internet Corner 

Layanan internet terdapat di lantai dua di ruangan koleksi tendon 

dan local konten, layanan ini dapat di gunakan dengan menunjukan 

kartu anggota perpustakaan. Fasilitas ini hanya di perbolehkan 

untuk mengakses informasi-informasi yang mendukung 

perkuliahan. 

6. OPAC (Online Public Access Catalogue). 

Katalog online ini sebagai sarana penelusuran koleksi 

perpustakaan. Fasilitas ini di sediakan di lantai satu dan dua. OPAC 

dapat diakses melalui internet di dalam maupun di luar kampus 

UIN Raden Fatah. 

Untuk dapat melihat koleksi perpustakaan pusat dan fakultas 

silahkan akses melalui. 

a. Perpustakaan pusat 

http://slims.radenfatah.ac.id/ 

b. Perpustakaan pasca sarjana  

http://slims.radenfatah.ac.id/fpps/new/ 

http://slims.radenfatah.ac.id/
http://slims.radenfatah.ac.id/fpps
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c. Perpustakaan fakultas tarbiah. 

http://slims.radenfatah.ac.id/ftarbiah/new/ 

d. Perpustakaan fakultas adab 

http://slims.radenfatah.ac.id/fah/new 

e. Perpustakaan fakultas Ushuluddin 

http://slims.radenfatah.ac.id/fuspi/new/ 

f. Perpustakaan Fakultas Dakwah 

http://slims.radenfatah.ac.id/fdak/new/ 

g. Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

http://slims.radenfatah.ac.id/febi/new/ 

h. Perpustakaan fakultas syariah 

http://slims.radenfatah.ac.id/fsyariah/new/ 

i. Perpustakaan fakultas ilmu social dan ilmu politik 

http://slims.radenfatah.ac.id/fisip/ 

semua koleksi perpustakaan di lingkungan Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang telah terkoneksi dalam satu katalog 

induk  dan dapat di akses melalui: 

http://slims.radenfatah.ac.id/katalogbersama/ 

7. Data pengunjung 

http://slims.radenfatah.ac.id/ftarbiah/new/
http://slims.radenfatah.ac.id/fah/new
http://slims.radenfatah.ac.id/
http://slims.radenfatah.ac.id/
http://slims.radenfatah.ac.id/febi/new/
http://slims.radenfatah.ac.id/
http://slims.radenfatah.ac.id/
http://slims.radenfatah.ac.id/katalogbersama/
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Sebelum pemustaka masuk keruang sirkulasi, diharuskan terlebih 

dahulu isi daftar pengunjung di computer yang sudah disediakan di 

samping pintu masuk ruang sirkulasi, dengan cara mengetik nama dan 

institusi (fakultas). 

8. Perabot dan peralatan 

Gedung Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang di lengkapi 

fasilitas atau perabot antara lain: 

a. Ruang kepala perpustakaan. 

Tabel 3.3 

No. Nama Barang Jumlah 

1. Lemari buku kayu-kaca 1 buah 

2. Lemari kayu 1 buah 

3. Meja computer 1 buah 

4. Kalender 3 buah 

5. Printer 1 buah 

6. AC 1 buah 

7. Computer 1 buah 

8. Kursi tamu 1 set 1 buah 

9.  Kursi kerja 2 buah 

10. Kursi stainless  1 buah 

11. Kipas angina 1 buah 
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12. Jam dinding 1 buah 

13. Rak majalah 1 buah 

14. Papan whiteboard kerja 1 buah 

 

b. Sirkulasi 

Tabel 3.4 

No. Nama barang Jumlah 

1. Rak buku stainless 316 buah 

2. Kursi kayu untuk mahasiswa/ pengunjung 21 buah 

3. Kursi kayu 21 buah 

4. Kursi stanles 65 buah 

5. Rak Koran 6 buah 

6. Computer peminjaman 2 buah 

7. Computer pengembalian 2 buah 

8. Computer OPAC 2 buah 

9.  Computer pengunjung 2 buah 

10. Kursi kerja karyawan  6 buah 

11.  Jam dinding 1 buah 

12. Meja kaca karyawan 5 buah 

13.  AC 6 buah 

14. Rak majalah 1 buah 

15. Kipas dinding 4 buah 
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16. Rak besi untuk buku rusak 2 buah 

17. Meja panjang laci 2 buah 

18. Meja laci sedang 2 buah 

19. Meja sirkulasi/Front Office 1 set 

20. Rak penitipan tas 85 buah 

c. Ruang Local Content, Tendon, Dan Referensi 

Tabel 3.5 

No. Nama barang jumlah 

1. Computer pengunjung 1 buah 

2. Computer kerja 2 buah 

3. Computer Akses Internet (Internet Corner) 10 buah 

4. Meja kerja 6 buah 

5. Lemari kayu 1 buah 

6. Rak buku stainless 288 buah 

7. Rak buku kayu 219 buah 

8. Rak penitipan tas 78 buah 

9. Filling kanibel 2 buah 

10. AC 8 buah 

11. Kipas angina 2 buah 

12. Meja belajar pengunjung 25 buah 

13. Lemari kaca 7 buah 
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3.8. Koleksi Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang  

Pengelompokan koleksi. Ada 2 macam pengelompokan koleksi di 

perpustakaan UIN Raden Fatah palembang, yaitu:49 

3.8.1. Berdasarkan klasifikasi 

Berdasarkan klasifikasi, koleksi UPT Perpustakaan UIN Raden 

Fatah Palembang dibedakan menjadi 2, yaitu: 

1. Koleksi umum yang menggunakan sistem klasifikasi DDC 

(Dewey Decimal Classification). 

2. Koleksi islam yang menggunakan sistem klasifikasi DDC versi 

islam. 

 

Klasifikasi DDC: 

001-003 : Ilmu pengetahuan umum, buku, sistem 

004-006 : Komputer 

010-019 : Bibliografi, Katalog 

020-028 : Perpustakaan, Membaca 

100-199 : Filsafat dan Psikologi 

                                                           
49 Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 19 
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200-299 : Agama  

300-399 : Ilmu Sosial (Politik, Ekonomi, Hukum,Pendidikan) 

400-499 : Bahasa 

500-599 : Ilmu Murni ( Matematika, Fisika, Kimia, Biologi) 

600-699 : Teknologi( Manajemen, Kedokteran, Farmasi, Ilmu 

Teknik, Telekomunikasi) 

700-799 : Kesenian 

800-899 : Kesusasteraan 

900-999 ; Sejarah, Geografi, Biografi 

DDC Versi Islam : 

2X0 - Islam ( Umum) 

2X1 – Al-Qur’an dan Ilmu Terkait 

2X3 -  Aqaid dan Ilmu Kalam 

2X4 – Fikih 

2X5 – Akhlak Tasawuf 

2X6 – Sosial dan Budaya 
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2X7 – Filsafat dan Perkembangannya 

2X8 – Aliran dan Sakte 

2X9 – Sejarah Islam dan Modernisasi   

3.8.2. Berdasarkan penggunaan 

Berdasarkan penggunaannya koleksi UPT Perpustakaan UIN Raden 

Fatah Palembang dibedakan menjadi 4,  yaitu:  

1) Koleksi Sirkulasi 

2) Koleksi Referensi 

3) Koleksi Tandon dan Local Content 

4) Koleksi E-Document (Elektronik Dokumen); Kitab Elektronik 

Bidang Tafsir, Ulumul Qur’an, Akidah, Hadist, Fiqih, Ushul Fiqh, 

Ushul Fiqh Tafsir, Ulumul Qur’an, Akidah, Hadist, Fiqh, Ushul 

Fiqh. 

1) Koleksi Sirkulasi 

 Koleksi sirkulasi adalah koleksi-koleksi yang dapat dipinjam oleh 

anggota. 

2) Koleksi Referensi 

   Koleksi referensi adalah kumpulan/kelompok bahan pustaka yang 

terdiri dari bahan-bahan pustaka yang berisi karya-karya yang bersifat 

memberitahu/menunjukkan (Informasi referensi) mengenai informasi-

informasi tertentu, yang disusun secara khusus/sistematis untuk 
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memudahkan pembaca dalam mencari informasi yang dibutuhkan, tidak 

untuk dibaca seluruhnya (dari A-Z, jilid 1 sampai akhir) dan ruang 

lingkupnya menyeluruh. 

Koleksi referensi dapat dikelompokkan menjadi: 

a. Jenis bahan rujukan yang menurut informasi mengenai kata atau 

istilah. Contohnya : kamus dan ensiklopedi. 

b. Bahan rujukan yang memuat informasi mengenai sumber 

kepustakaan. Contohnya : katalog, bibliografi, indeks, abstrak. 

c. Jenis  bahan pustaka lainnya 

 Contohnya: buku petunjuk/buku pegangan, sumber biografi, sumber 

geografi, direktori, statistik, buku tahunan, terbitan pemerintah, dan 

badan-badan internasional. Koleksi ini hanya dapat dibaca di tempat 

atau di foto copy di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. 

Kode koleksi ini adalah “Ref”.Koleksi referensi ada dilantai 2  

3) Koleksi Tandon  

 Adalah koleksi copy 1 ( C 1) yang dimiliki oleh UPT Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang. Sementara itu, koleksi local content 

adalah koleksi hasil tugas akhir mahasiswa berupa skripsi, tesis dan 

disertasi. Koleksi ini berada di lantai 2 dan tidak dipinjamkan topi boleh 

di foto copy. 
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4) Koleksi Kitab Elektronik 

Koleksi kitab elektronik berbahasa Arab. Program ini berisi lebih 

dari 20.000 kitab berbahasa Arab, yang memuat berbagai disiplin ilmu 

yang memiliki kaitan langsung dengan berbagai kajian ilmu di 

lingkungan UIN Raden Fatah Palembang, diantaranya: Tafsir, Ulumul 

Qur’an, Akidah, Hadist, Fiqh, Ushul Fiqh. 

3.9.  Pengunjung/Pemustaka 

Pengunjung adalah orang yang datang ke perpustakaan UIN Raden 

Fatah Palembang ini biasanya memanfaatkan bahan pustaka yang ada di 

perpustakaan dalam mencari informasi yang mereka butuhkan baik itu 

bahan cetak maupun non cetak. Pengunjung yang datang ke UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang kebanyakkan adalah pengguna 

atau pemustaka yang memang benar memanfaatkan bahan pustaka, 

selebihnya hanya datang untuk mengisi waktu luang mereka saja. 

Data pengunjung dapat dilihat dari tabel dan grafik berikut ini: 

Tabel 3.6 

Jumlah Pengunjung per-Bulan Tahun 2016 

No Bulan Pengunjung (pemustaka) 

1.  Januari  321 Orang 

2.  Febuari  146 Orang 

3.  Maret 1,339 Orang 
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4.  April 1,084 Orang 

5.  Mei 198 Orang 

6.  Juni 788 Orang 

7.  Juli  103 Orang 

8.  Agustus 320 Orang 

9.  September 1,500 Orang 

10.  Oktober 3,080 Orang 

11.  Nopember 2,014 Orang 

12.  Desember 1,429 Orang 

Jumlah  12,395 orang 

Sumber: Dokumentasi jumlah pengunjung dilihat dari sistem 

SLiMS UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 

Grafik 2:  

 Pengunjung Tahun 2017 

Sumber: Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 
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Dari data tabel dan grafik di atas, maka pengunjung akan 

meningkat bila memasuki jadwal perkuliahan, dibandingkan di bulan 

liburnya jadwal perkuliahan sebelumnya. 

3.10. Sistem dan Jenis Layanan  

Sistem pelayanan yang diterapkan di UPT Perpustakaan UIN 

Raden Fatah adalah sistem layanan terbuka (open access). Dalam sistem 

ini pemustaka dibenarkan untuk dapat secara langsung memilih, mencari 

atau menemukan dan mengambil sendiri bahan pustaka yang dikehendaki 

dari jajaran koleksi perpustakaan yang ada di rak koleksi. Artinya para 

pemustaka dapat melakukan browsing bahan pustaka dari jajaran koleksi. 

3.10.1. Jenis-jenis layanan. 

Layanan yang diberikan kepada pengguna perpustakaan, yaitu antara 

lain: layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan e-journal, layanan 

pendidikan pemakai, layanan promosi dan kerjasama, layanan 

internet/ hotspot, layanan foto copy,  layanan kitab elektronik 

berbahasa Arab. 

a. Layanan Sirkulasi  

Layanan sirkulasi hanya diberikan kepada para pemustaka yang 

telah memiliki kartu anggota UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. Layanan ini meliputi peminjaman, perpanjangan dan 
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pengembalian. Layanan ini sudah menggunakan komputer 

(otomasi) dengan program SLiMS. 

Menurut jenis pekerjaannya pelayanan sirkulasi antara lain 

meliputi: peminjaman, perpanjangan dan pengembalian. 

b. Layanan Referensi 

Pelayanan referensi adalah pelayanan dalam bentuk bantuan 

petunjuk, arahan ataupun bimbingan yang diberikan kepada 

pemustaka untuk menelusur atau menemukan bahan 

pustaka/informasi dalam berbagai subjek. 

c. Layanan E-journal 

Dalam rangka meningkatkam pelayanan kepada pemustaka UPT 

Perpustakaan melanggan e-journal Internasional seperti: 

1. Oxford Islamic Studies,  

2. Oxford journal,  

3. Emeral. 

4. Ebsco: 

Adapun cakupan dari EBSCO adalah: 

Library, Information Science & Technology Abstrct. 

Library, Information Science & Technology Abstrcts (LISTA) 

mengindeks lebih dari 560 jurnal inti, hamper 50 jurnal 
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prioritas, dan hamper 125 jurnal pilihan; plus buku, laporan 

penelitian dan proseding. Cakupan subyek adalah lingkup kerja 

kepustakaan, klasifikasi, pengkatalogan, bibliometrik, 

pengambilan informasi online, manajemen informasi, dan lain-

lain. Cakupan dalam basis data ini dimulai daripertengahan 

1960an. 

Agriculture Plus 

Pertanian plus adalah sumber daya yang kaya yang mencakup 

semua bidang pertanian dari agro bisnis dan ilmu tanaman 

untuk rekayasa makanan, ilmu tanah dan pembangunan 

berkelanjutan. Database ini berisi lebih dari 300 jurnal teks 

lengkap, termasuk 200 judul peer-reviewed, dan jurnal terkenal 

seperti New Scientist. Tanaman, penelitian pertanian, pabrik 

dan tanah bio science. Basis data bmenampilkan topic saat ini 

dan infor masi subyek khusus serta kemampuan pencarian 

lanjutan. 

Computer and Aplied Sciences Complete  

Computer and Aplied Sciences Complete mencakup berbagai 

penelitian dan pengembangan bidang disiplin komputasi dan 

ilmu terap . CASC menyediakanindeks dan abstrak kira-kira 

2.200 jurnal akademik, publikasi professional, dan sumber 
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referensi lain dari berbagai koleksi. Tersedia pula teks utuh 

untuk lebih dari 1.000 terbitan berkala. 

Enggineeering Source 

Enggineeering Source menyediakan lebih dari 3000 judul teks 

utuh dalam bidang teknik rekayasa, ilmu computer dan bidang 

terkait. Sumber ini dirancang untuk konsumen rujukan 

perusahaaan, dan akan disediakan sebagai basisdata terpisah, 

atau bersama denga  EDS. 

Arab Word Research Source 

Sumber penelitian dunia arab adalah sumber daya khusus 

jurnal ilmiah, majalah berkualitas, publikasi perdagangan, 

profil industry, laporan Negara, laporan risset pasar, dan 

makalah konferensi yang terkait dengan dunia arab. Sumber 

daya ini menjangkau seluruh disiplin subyek utama, termasuk 

bisnis, ekonomi, sains, teknologi, humaniora dan sosiologi. 

Basis data berisi lebih dari 140 judul teks ilmiah, dengan 

mayoritas jurnal menampilkan teks lengkap bahasa arab. 

Academic search elite 

lembaga akademik diseliruh dunia bergantung pada basis data 

ini sebagai sumber inti infirmasi ilmiah. Academic Search 
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Elite memuat teks utuh untuk lebih dari 2.100 jurnal. Hampir 

150 jurnal memiliki citra PDF yang dimulai dari1985. 

d. Jurnal tercetak  

Koleksi jurnal tercetak yang di layankan dapat di kategorikan 

sebagai berikut: 

1. Keagamaan : suhuf, holistic, komtempasi, ilmu dakwah, 

rerlief, justitia, islamica, journal of Indonesia islam, al-huda, 

studia islamica, journal analitica Islamic, al-qalam, dialogia, 

jurnal penelitian agama, an-nabighoh, al-hikmah. 

2. Perpustakaan : jurnal iqra’, jurnal IPI 

3. Pendidikan : edu islamica, Al- jamiah, Tadris cendikia, potret 

pendidikan, jurnal pendidikan dan kebudayaan, perspektif, 

ta’alum, oasis, jurnal evaluasi pendidikan. 

4. Hukum : istinbath, Ahkam, jurnal hukum. 

5. Ilmu sosial : jurnal studi Indonesia, dinamika, HAM, Intizar, 

cendikia, nurani, harmoni, kondifikasia, kontemplasi, Al-

afkar, religiosa, jurnal analisis social, nusantara, penamas. 

6. Bahasa : Lingua, Linguistik Indonesia  

7. Kebudayaan : lektur, Tamaddun, madaniyyah, bayan, jatra. 

8. Ilmu ekonomi : tazkia, Islamic Finance, dan bussines review 
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e. Majalah 

Koleksi majalah yang dimiliki perpustakaan antara lain : Tempo, 

Suata Muhammadiyah, Suara Kampus, Integrito, New Letter, 

Gerrai Info, Sinar, Ukhuah, Ikhlas, Sang guru. 

f. Surat kabar 

Surat kabar yang dilanggan perpustakaan adalah Republika, 

Kompas, Sumatera Expres, Sriwijaya Post, Sindo, Media 

Indonesia. 

g. Layanan  Pendidikan Pemakai 

Pendidikan pemaki adalah kegiataan membimbing ataau 

memberikan petunjuk kepada pengguna dan calon pengguna agar 

mampu memanfaatkan kemudahan dan pelayanan perpustakaan 

dengan efektif dan efisien. 

h. Pelayanan foto copy  

Pelayanan foto copy adalah kegiatan memfoto copy informasi atas 

permintaan pemustaka, pelayanan ini dilakukan untuk 

mempermudah pemustaka memperoleh informasi dalam keadaan 

sangat mendesak, darurat dan hanya untuk kepentingan 

pembelajaran dan pendidikan, itupun harus terlebih dahulu 

memperoleh izin/persetujuan dari pengarangnya. Diluar ketentuan 

itu seperti untuk diperjual belikan/komersialkan, tidak dibenarkan 
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sama sekali, karena dianggap sebagai bentuk pelanggaran terhadap 

Undang-Undang Hak Cipta dan dapat dikenal sanksi. 

i. Layanan Internet 

Perpustakaan menyediakan jaringan Wi-Fi untuk mengakses 

internet di perpustakaan. juga terdapat dua komputer di ruangan 

tandon yang bisa digunakan pemakai untuk mengakses internet dan 

sebagainya, OPAC salah satunya untuk menelusuri koleksi 

perpustakaan. 

j. Layanan Komputer (Otomasi) 

Saat ini UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah telah menggunakan 

program automasi dengan nama “Slims”.  Program ini  memuat: 

1) Data buku  

2) Data non buku: hasil penelitian, jurnal, karya mahasisawa                

( skripsi) dan data rekaman. 

3) Data anggota 

4) Data sirkulasi: peminjaman, pengembalian, perpanjangan 

5) Buku yang dibaca 

6) Pengunjung 

7) Penelusuran, dan 

8) Data pustakawan 
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 Diantara data-data tersebut yang boleh digunakan oleh 

pemakai adalah pengunjung dan penelusuran.50

                                                           
50Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 41 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini menguraikan hasil serta pembahasan dari hasil penelitian 

tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dilakukan pada bab 1, maka 

pada bab IV ini dilakukan analisis berdasarkan tujuan yang telah di buat yaitu: 

untuk mengetahui bagaimana fasilitas perpustakaan, untuk mengetahui tingkat 

Kenyamanan pemustaka, untuk mengetahui pengaruh fasilitas perpustakaan 

terhadap kenyamanan pemustakan di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. 

 Dalam penelitian ini penulis menjelaskan uraian yang berkaitan dengan 

jawaban hasil penyebaran angket dari beberapa pernyataantentang pengaruh 

fasilitas perpustakaan terhadap kenyamanan pemustaka di UPT Perpustakaan UIN 

Rden Fatah Palembang. Uraian tersebut meliputi. 

4.1. Karakteristik Responden 

 Jumlah sampel dalam penelitian yang di lakukan di Perpustakaan UIN 

Raden Fatah Palembang yaitu berjumlah 80 responden terdiri atas 34 laki-laki dan 

46 perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket 

secara langsung kepada para pengunjung di Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. Adapun rician karakteristik responden adalah sebagai berikut:



73 

 

 

 

Grafik 2 

Karak teristik responden 

 

 Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa karakteristik responden dari 

80 pengunjung yang menjadi responden dalam penelitian ini terdapat jenis 

kelamin perempuan lebih dominan dari pada laki-laki. Adapun persentase 

perempuan sebanyak 46 pengunjung (56,5%) sedangkan laki-laki 34 

pengunjung(42,5%). 

4.2. Hasil Analisis Deskripsi data penelitian. 

 Data penelitian ini penulis akan menjelaskan uraian yang berkaitan dengan 

jawaban hasil angket/kuesioner dari beberapa pernyataan Variabel X Tentang 

fasilitas di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Uraian Tersebut 

meliputi: 

 

 

 

LAKILAKI
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4.2.1 Tanggapan responden tentang fasilitas perpustakaan UIN 

Raden Fatah palembang. 

4.2.1.1  subvariable ruang koleksi 

Tabel 4.1 

 perpustakaan uin raden fatah mempunyai ruang koleksi buku yang cukup 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

1 

Sangat Setuju 5 31 155 

X=∑X 

N 

 

X=366 

80 

Setuju 4 39 156 

Ragu-Ragu 3 5 15 

Tidak Setuju 2 5 10 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80  4.57 

Sumber data: data yang diolah. 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 31 responden mengatakan sangat setuju, 

39 responden mengatakan setuju, 5 responden mengatakan ragu-ragu dan 5 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-

rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 4,57. Angka tersebut di 

rentang skala 4,20-5,00. Angka tersebut berada pada rentan skala sangat tinggi. 
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Tabel 4.2 

Perpustakaan UIN raden fatah memuliki ruang koleksi multimedia yang 

memadai 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

 

 

2 

Sangat Setuju 5 20 100 

X=∑X 

N 

 

X=303 

80 

Setuju 4 30 120 

Ragu-Ragu 3 23 69 

Tidak Setuju 2 7 14 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 303 3,78 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 20 responden mengatakan sangat setuju, 

30 responden mengatakan setuju, 23 responden mengatakan ragu-ragu, dan 7 

responden mengatan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-rata 

yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 3,78. Angka tersebut di rentang 

skala 3.40-4.20. Angka tersebut berada pada rentan skala  tinggi. 

Tabel 4.3 

Ruang majalah ilmiah yang ada di perpustakaan uin raden fatah Palembang 

sudah sesuai dengan standar 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

3 

Sangat Setuju 5 26 130 

X=∑X 

N 

 

X=319 

80 

Setuju 4 34 136 

Ragu-Ragu 3 14 42 

Tidak Setuju 2 5 10 

Sangat Tidak Setuju 1 1 1 
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  80  4.98 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 26 responden mengatakan sangat setuju, 34 

responden mengatakan setuju, 14 responden mengatakan ragu-ragu, dan 5 

responden mengatan tidak setuju serta ada 1 responden yang sangat tidak setuju. 

Dengan demikian hasil perhitungan rata-rata yang dilakukan menggunakan rumus 

mean adalah 3,78. Angka tersebut di rentang skala 4.20-5.00. Angka tersebut 

berada pada rentan skala  sangat tinggi. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil subvariabel maka akan memberikan hasil 

rekapitulasi dari beberapa pernyataan di atas dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

No Indikator Mean Keterangan 

1 perpustakaan uin raden fatah mempunyai ruang 

koleksi buku yang cukup 

4.57 Sangat 

tinggi 

2 Perpustakaan UIN raden fatah memuliki ruang 

koleksi multimedia yang memadai 

3,78 tinggi 

3 Ruang majalah ilmiah yang ada di perpustakaan 

uin raden fatah Palembang sudah sesuai dengan 

standar 

4.98 Sangat 

tinggi 

Jumlah 13.33  

Sumber data: data yang diolah 

Grend mean subvariabel efektifitas 

Grend mean (x) =total rata-rata hitung 

   Jumlah pernyataan 
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=4.57+3,78+4,98 

  3 

 

= 13.33 

     3 

 

= 4,44 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui subvariable isi (content) ruang koleksi 

mempunyai nilai 4.44 yang dapat dipersepsikan subvariabel isi (content) dengan 

indicator fasilitas perpustakaan yang mempunyai rentan nilai skala sangat tinggi. 

4.2.1.2. Subvariabel Ruang Penggunaaa 

Tabel 4.5 

Perpustakaan uin raden fatah memiliki ruang baca dan meja penyekat yang 

dapat menunjang kegiatan pustaka di perpustakaan. 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

4 

Sangat Setuju 5 20 100 

X=∑X 

N 

 

X=322 

80 

Setuju 4 46 184 

Ragu-Ragu 3 10 30 

Tidak Setuju 2 4 8 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 322 4.02 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 20 responden mengatakan sangat setuju, 46 

responden mengatakan setuju, 10 responden mengatakan ragu-ragu dan 4 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-

rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 4.02 Angka tersebut di 

rentang skala 3,40-4,20. Angka tersebut berada pada rentan skala tinggi. 
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Tabel 4.6 

Ruang baca khusus di perpustakaan uin raden fatah membuat pemustaka 

dapat berkonsentrasi dalam belajar 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

5 

Sangat Setuju 5 18 90 

X=∑X 

N 

 

X=303 

80 

Setuju 4 38 152 

Ragu-Ragu 3 13 39 

Tidak Setuju 2 11 22 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 303 3,78 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 18 responden mengatakan sangat setuju, 38 

responden mengatakan setuju, 13 responden mengatakan ragu-ragu dan 11 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-

rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 3.78 Angka tersebut di 

rentang skala 3,40-4,20. Angka tersebut berada pada rentan skala tinggi. 

 

Tabel. 4.7 

Perpustakaan uin raden fatah memiliki ruang diskusi yang penataannya 

dan penempatannya pas. 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

6 

Sangat Setuju 5 19 95 
X=∑X 

N 

 

X=292 

80 

Setuju 4 31 124 

Ragu-Ragu 3 14 42 

Tidak Setuju 2 15 30 
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Sangat Tidak Setuju 1 1 1 

  80 292 3,65 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 19 responden mengatakan sangat setuju, 31 

responden mengatakan setuju, 14 responden mengatakan ragu-ragu dan 15 

responden lahi mengatakan tidak setuju serta ada 1 responden menyatakan sangat 

tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-rata yang dilakukan 

menggunakan rumus mean adalah 3.65 Angka tersebut di rentang skala 3,40-4,20. 

Angka tersebut berada pada rentan skala tinggi. 

Tabel 4.8 

Katalog yang ada di perpustakaan uin raden fatah Palembang membantu 

pemustaka dalam melakukan pencarian koleksi. 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

7 

Sangat Setuju 5 26 130 

X=∑X 

N 

 

X=331 

80 

Setuju 4 43 172 

Ragu-Ragu 3 9 27 

Tidak Setuju 2 2 2 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 331 4.13 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 26 responden mengatakan sangat setuju, 43 

responden mengatakan setuju, 9 responden mengatakan ragu-ragu dan 2 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-
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rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 4.13 Angka tersebut di 

rentang skala 3,40-4,20. Angka tersebut berada pada rentan skala tinggi. 

Tabel 4.9 

Penempatan meja sirkulasiyang tepat sehingga memudahkan pengunjung 

dalam bertransaksi dan mengisi daftar kunjung 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

8 

Sangat Setuju 5 28 140 

X=∑X 

N 

 

X=289 

80 

Setuju 4 43 129 

Ragu-Ragu 3 3 9 

Tidak Setuju 2 5 10 

Sangat Tidak Setuju 1 1 1 

  80 289 3,61 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 28 responden mengatakan sangat setuju, 43 

responden mengatakan setuju, 3 responden mengatakan ragu-ragu dan 5 

responden lahi mengatakan tidak setuju serta 1 responden mengatakan sangat 

tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-rata yang dilakukan 

menggunakan rumus mean adalah 3.61 Angka tersebut di rentang skala 3,40-4,20. 

Angka tersebut berada pada rentan skala tinggi. 

Tabel 4.10 

Locker di perpustakaan uin raden fatah adalah sarana penitipan tas dan barang 

sehingga pemustaka erasakan aman meninggalkan barang ketika memasuki ruang 

belajar di perpustakaan. 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

9 Sangat Setuju 5 28 140 X=∑X 
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Setuju 4 28 112 N 

 

X=320 

80 

Ragu-Ragu 3 17 51 

Tidak Setuju 2 7 17 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 320 4.0 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 28 responden mengatakan sangat setuju, 28 

responden mengatakan setuju, 17 responden mengatakan ragu-ragu dan 7 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-

rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 4.0 Angka tersebut di 

rentang skala 3,40-4,20. Angka tersebut berada pada rentan skala tinggi. 

Tabel 4.11 

Pengunjung perpustakaan membutuhkan toilet 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

10 

Sangat Setuju 5 34 170 

X=∑X 

N 

 

X=345 

80 

Setuju 4 38 152 

Ragu-Ragu 3 7 21 

Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 345 4.31 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 34 responden mengatakan sangat setuju, 38 

responden mengatakan setuju, 7 responden mengatakan ragu-ragu dan 1 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-
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rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 4.31 Angka tersebut di 

rentang skala 4,20-5,00. Angka tersebut berada pada rentan skala Sangat Tinggi. 

Berdasarkan hasil subvariabel maka akan memberikan hasil rekapitulasi dari 

beberapa pernyataan di atas dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.12 

No Indikator Mean Keterangan 

4 Perpustakaan uin raden fatah memiliki ruang baca 

dengan meja penyekat yang dapat menunjang 

kegiatan pemustaka. 

4.02 tinggi 

5 Ruang baca khusus yang ada di perpustakaan uin 

raden fatah membuat pemustaka dapat ber 

konsentrasi dalam belajar. 

3,78 tinggi 

6 Perpustakaan uin raden fatah memiliki ruang 

diskusi yang penataannya dan penempatannya pas. 

3,65 tinggi 

7 Katalog yang ada di perpustakaan uin raden fatah 

membantu pemustaka dalam melakukan pencarian 

4,13 tinggi 

8 Penempatan meja sirkulasi yang tepat sehingga 

memudahkan pengunjung dalam bertransaksi dan 

mengisi daftar kunjung. 

3.61 Tinggi 

9 Locker di perpustakaan uin raden fatah adalah 

sarana penitipan tas dan barang sehingga pemustaka 

erasakan aman meninggalkan barang ketika 

memasuki ruang belajar di perpustakaan 

4,0 tinggi 

10 Pengunjung perpustakaan membutuhkan toilet 4,31 Sangat 

tinggi 

Jumlah 27,32  

Sumber data: data yang diolah 

Grend mean subvariabel efektifitas 
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Grend mean (x) =total rata-rata hitung 

   Jumlah pernyataan 

 

=4,02+3,78+3,65+4,13+3,61+4.0+4,13 

   7 

 

= 27,32 

     7 

 

= 3,90 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui subvariable isi (content) ruang koleksi 

mempunyai nilai 3,90 yang dapat dipersepsikan subvariabel isi (content) dengan 

indicator fasilitas perpustakaan yang mempunyai rentan nilai skala  tinggi. 

4.2.1.3 Subvariabel ruang staf 

Tabel 4.13 

Ruang pengolahan di perpustakaan uin raden fatah sudah sesuai standar 

nasional. 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

11 

Sangat Setuju 5 19 95 

X=∑X 

N 

 

X=316 

80 

Setuju 4 44 176 

Ragu-Ragu 3 11 33 

Tidak Setuju 2 6 12 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 316 3.95 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 19 responden mengatakan sangat setuju, 44 

responden mengatakan setuju, 11 responden mengatakan ragu-ragu dan 6 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-
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rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 4.95 Angka tersebut di 

rentang skala 3,40-4,20. Angka tersebut berada pada rentan skala tinggi. 

Tabel 4.14 

Ruang penjilidan di butuhkan di perpustakaan 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

12 

Sangat Setuju 5 26 130 

X=∑X 

N 

 

X=319 

80 

Setuju 4 31 124 

Ragu-Ragu 3 19 57 

Tidak Setuju 2 4 8 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 319 3,98 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 26 responden mengatakan sangat setuju, 31 

responden mengatakan setuju, 19 responden mengatakan ragu-ragu dan 4 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-

rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 4.98 Angka tersebut di 

rentang skala 3,40-4,20. Angka tersebut berada pada rentan skala tinggi. 

Tabel 4.15 

Perpustakaan uin raden fatah Palembang menyediakan ruang pertemuan yang 

cukup luas 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

13 

Sangat Setuju 5 18 90 X=∑X 

N 

 

X=301 

Setuju 4 37 148 

Ragu-Ragu 3 13 39 
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Tidak Setuju 2 12 24 80 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 301 3,76 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 18 responden mengatakan sangat setuju, 37 

responden mengatakan setuju, 13 responden mengatakan ragu-ragu dan 12 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-

rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 3,76 Angka tersebut di 

rentang skala 3,40-4,20. Angka tersebut berada pada rentan skala tinggi. 

Tabel 4.16 

Perpustakaan menyediakan ruangpenyimpanan buku yang baru di terima. 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

14 

Sangat Setuju 5 19 95 

X=∑X 

N 

 

X=304 

80 

Setuju 4 37 148 

Ragu-Ragu 3 16 48 

Tidak Setuju 2 8 16 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 304 3.8 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 19 responden mengatakan sangat setuju, 37 

responden mengatakan setuju, 16 responden mengatakan ragu-ragu dan 8 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-

rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 3.8 Angka tersebut di 

rentang skala 260-3,40. Angka tersebut berada pada rentan skala sedang. 
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Berdasarkan hasil subvariabel maka akan memberikan hasil rekapitulasi dari 

beberapa pernyataan di atas dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.17 

No Indikator Mean Keterangan 

11 Ruang pengolahan di perpustakaan uin raden fatah 

Palembang sudah sesuai standar nasional 

3,95 tinggi 

12 Ruangan penjilidan di butuhkan di perpustakaan. 3,98 tinggi 

13 Perpustakaan uin raden fatah menyediakan ruang 

pertemuan yang cukup luas. 

3,76 tinggi 

14 Perpustakaan menyediakan ruang penyimpanan 

bukuyang baru diterima. 

3,8 sedang 

Jumlah 15,49  

Sumber data: data yang diolah 

Grend mean subvariabel efektifitas 

Grend mean (x) =total rata-rata hitung 

   Jumlah pernyataan 

 

=3,95+3,98+3,76+3,8 

  4 

 

= 15,49 

     4 

 

= 3,87 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui subvariable isi (content) ruang koleksi 

mempunyai nilai 3,87 yang dapat dipersepsikan subvariabel isi (content) dengan 

indicator fasilitas perpustakaan yang mempunyai rentan nilai skala  tinggi 
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Dari keseluruhan subvariable maka peneliti akan meringkas hasil keseluruhan 

nilai gren mean untuk mendapatkan hasil keseluruhan fasilitas perpustakaan yang 

ada di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang sebagai berikut: 

Grend mean (x) =total rata-rata hitung 

   Jumlah pernyataan 

 

= 4,44+3,90+3,87 

  3 

 

= 12,21 

     3 

 

=  4,07 

 

Berdasarkan hasil ringkasan keseluruhan subvariabel fasilitas 

perpustakaan maka peneliti mendapatkan hasil yang dari perhitungan tersebut 

yakni mencapai skala 4,07 yang berada pada angka 3,40-4,20 mempunyai nilai 

skala tinggi.  

4.2.2  Tanggapan Responden Tentang Tingkat Kenyamanan Pemustaka 

Di Perpustakaan Uin Raden Fatah Palembang. 

4.2.2.1. Subvariable Indra Pengelihatan. 

Tabel 4.18 

Ruangan yang terangnya sesuai dapat menimbulkan rasa nyaman berada di 

perpustakaan. 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

1 

Sangat Setuju 5 42 210 
X=∑X 

N 

 

X=358 

80 

Setuju 4 34 136 

Ragu-Ragu 3 4 12 

Tidak Setuju 2   
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Sangat Tidak Setuju 1   

  80 358 4,47 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 42 responden mengatakan sangat setuju, 34 

responden mengatakan setuju, dan 4 responden mengatakan ragu-ragu. Dengan 

demikian hasil perhitungan rata-rata yang dilakukan menggunakan rumus mean 

adalah 4.47 Angka tersebut di rentang skala 4,20-5,00. Angka tersebut berada 

pada rentan skala sangat tinggi. 

Tabel 4.19 

Ruangan yang gelap mengganggu rasa nyaman dalam kegiatan belajar. 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

2 

Sangat Setuju 5 42 210 

X=∑X 

N 

 

X=347 

80 

Setuju 4 25 100 

Ragu-Ragu 3 11 33 

Tidak Setuju 2 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 347 4.34 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 42 responden mengatakan sangat setuju, 25 

responden mengatakan setuju, 11 responden mengatakan ragu-ragu dan 2 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-

rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 4.34 Angka tersebut di 

rentang skala 4,20-5,00. Angka tersebut berada pada rentan skala sangat tinggi. 



89 

 

 

 

Berdasarkan hasil subvariabel maka akan memberikan hasil rekapitulasi dari 

beberapa pernyataan di atas dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.20 

No Indikator Mean Keterangan 

1 Ruangan yang terangnya sesuai dapat menimbulkan 

rasa nyaman berada di perpustakaan. 

4,47 Sangat 

tinggi 

2 Ruangan yang gelap mengganggu rasa nyaman 

dalam kegiatan belajar 

4,34 Sangat 

tinggi 

Jumlah 8,81  

Sumber data: data yang diolah 

Grend mean subvariabel efektifitas 

Grend mean (x) =total rata-rata hitung 

   Jumlah pernyataan 

 

=4,47+4,34 

       2 

 

= 8,81 

    2 

 

= 4,40 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui subvariable isi (content) ruang koleksi 

mempunyai nilai 4,40 yang dapat dipersepsikan subvariabel isi (content) dengan 

indicator fasilitas perpustakaan yang mempunyai rentan nilai skala  sangat tinggi 

4.2.2.2. Subvariable Indra Pengelihatan. 

Tabel 4.21 

Pemustaka dapat berkonsentrasi dan merasakan nyaman ketika ruang 

perpustakaan tenang 
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No Keterangan Skor N ∑X mean 

3 

Sangat Setuju 5 51 255 

X=∑X 

N 

 

X=368 

80 

Setuju 4 26 104 

Ragu-Ragu 3 3 9 

Tidak Setuju 2   

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 368 4.6 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 51 responden mengatakan sangat setuju, 26 

responden mengatakan setuju, dan 3 responden mengatakan ragu-ragu. Dengan 

demikian hasil perhitungan rata-rata yang dilakukan menggunakan rumus mean 

adalah 4.02 Angka tersebut di rentang skala 3,40-4,20. Angka tersebut berada 

pada rentan skala tinggi. 

Tabel 4.22 

Ruang yang ganduh (berisik) mengganggu kenyamanan belajar pengunjung 

perpustakaan. 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

4 

Sangat Setuju 5 45 225 

X=∑X 

N 

 

X=360 

80 

Setuju 4 31 124 

Ragu-Ragu 3 3 9 

Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 360 4.5 

Sumber data: data yang diolah 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa 45 responden mengatakan sangat setuju, 31 

responden mengatakan setuju, 3 responden mengatakan ragu-ragu dan 1 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-

rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 4.5 Angka tersebut di 

rentang skala 3,40-4,20. Angka tersebut berada pada rentan skala tinggi. 

Berdasarkan hasil subvariabel maka akan memberikan hasil rekapitulasi dari 

beberapa pernyataan di atas dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.23 

No Indikator Mean Keterangan 

3 
Pemustaka dapat berkonsentrasi dan merasakan 

nyaman ketika ruang perpustakaan tenang 
4,6 tinggi 

4 
Ruang yang ganduh (berisik) mengganggu 

kenyamanan belajar pengunjung perpustakaan. 
4,5 tinggi 

Jumlah 9,3  

Sumber data: data yang diolah 

Grend mean subvariabel efektifitas 

Grend mean (x) =total rata-rata hitung 

   Jumlah pernyataan 

 

=4,6+4,7 

       2 

 

 

= 9,3 

   2 

 

= 4,65 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui subvariable isi (content) ruang koleksi 

mempunyai nilai 4,65 yang dapat dipersepsikan subvariabel isi (content) dengan 

indicator fasilitas perpustakaan yang mempunyai rentan nilai skala  sangat tinggi 

 4.2.2.3.  subvariabel indra peraba 

Tabel 4.24 

Udara segar ac yang ada di dalam perpustakaan membuat pemustaka merasakan 

nyaman 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

5 

Sangat Setuju 5 43 215 

X=∑X 

N 

 

X=359 

80 

Setuju 4 34 136 

Ragu-Ragu 3 2 6 

Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 359 4.49 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 43 responden mengatakan sangat setuju, 34 

responden mengatakan setuju, 2 responden mengatakan ragu-ragu dan 1 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-

rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 4.49 Angka tersebut di 

rentang skala 4,20-5,00. Angka tersebut berada pada rentan skala sangat tinggi. 
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Tabel 4.25 

Ruang yang pengap membuat pemustaka tidak betah berada di dalam 

perpustakaan. 

No Keterangan Skor N ∑X mean 

6 

Sangat Setuju 5 40 200 

X=∑X 

N 

 

X=351 

80 

Setuju 4 32 128 

Ragu-Ragu 3 7 21 

Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju 1   

  80 351 4.39 

Sumber data: data yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 40 responden mengatakan sangat setuju, 32 

responden mengatakan setuju, 7 responden mengatakan ragu-ragu dan 1 

responden lahi mengatakan tidak setuju. Dengan demikian hasil perhitungan rata-

rata yang dilakukan menggunakan rumus mean adalah 4.39 Angka tersebut di 

rentang skala 4,20-5,00. Angka tersebut berada pada rentan skala tinggi. 

Berdasarkan hasil subvariabel maka akan memberikan hasil rekapitulasi dari 

beberapa pernyataan di atas dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.26 

No Indikator Mean Keterangan 

1 udara segar ac yang ada di dalam perpustakaan 

membuat pemustaka merasakan nyaman 

4,49 Sangat 

tinggi 

2 Ruang yang pengap membuat pemustaka tidak 

betah berada di dalam perpustakaan. 

4,39 Sangat 

tinggi 



94 

 

 

 

Jumlah 8,88  

Sumber data: data yang diolah 

 

Grend mean subvariabel efektifitas 

Grend mean (x) =total rata-rata hitung 

   Jumlah pernyataan 

 

=4,49+4,39 

       2 

 

= 8,88 

   2 

 

= 4,44 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui subvariable isi (content) ruang koleksi 

mempunyai nilai 4,44 yang dapat dipersepsikan subvariabel isi (content) dengan 

indicator fasilitas perpustakaan yang mempunyai rentan nilai skala  sangat tinggi 

Dari keseluruhan subvariable maka peneliti akan meringkas hasil keseluruhan 

nilai gren mean untuk mendapatkan hasil keseluruhan kenyamanan pemustaka 

yang ada di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang sebagai berikut: 

Grend mean (x) =total rata-rata hitung 

   Jumlah pernyataan 

 

= 4,40+4,65+4,44 

  3 

 

= 13,49 

     3 

 

=  4,49 

 

Berdasarkan hasil ringkasan keseluruhan subvariabel kenyamanan 

pemustaka maka peneliti mendapatkan hasil yang dari perhitungan tersebut yakni 
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mencapai skala 4,49 yang berada pada angka 4,20-5,00 mempunyai nilai skala 

Sangat Tinggi.  

4.3. Analisis Data 

4.3.1 Analisis Regresi dan pengujian hipotesis 

Dalam melakukan penelitian peneliti melakukan penyebaran angket yang 

berisi bebetapa pernyataan, dan di isi oleh 80 responden, yang peneliti ringkas 

dalam tabel berikut: 

No Jk X Y 

1 P 43 23 

2 P 52 21 

3 P 47 24 

4 P 54 25 

5 L 60 26 

6 L 56 28 

7 L 58 29 

8 P 57 20 

9 L 57 27 

10 P 55 24 

11 L 58 25 

12 L 51 24 

13 L 46 29 
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14 P 48 20 

15 P 47 23 

16 P 51 23 

17 P 42 23 

18 L 43 19 

19 L 40 23 

20 L 40 21 

21 P 53 20 

22 P 61 23 

23 P 41 22 

24 P 44 21 

25 P 46 16 

26 P 43 21 

27 L 44 21 

28 L 57 23 

29 P 56 20 

30 P 53 23 

31 P 66 23 

32 L 54 21 

33 L 55 23 

34 L 58 21 

35 P 60 24 
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36 P 58 22 

37 P 58 19 

38 P 51 21 

39 P 51 22 

40 L 55 22 

41 P 52 21 

42 L 51 23 

43 P 58 19 

44 L 52 21 

45 P 50 21 

46 P 62 21 

47 P 49 18 

48 P 56 27 

49 P 60 20 

50 L 51 24 

51 L 58 23 

52 L 53 20 

53 P 51 24 

54 P 54 21 

55 P 53 23 

56 P 55 21 

57 L 57 21 
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58 L 61 22 

59 L 58 21 

60 P 63 22 

61 L 62 23 

62 P 63 21 

63 L 66 24 

64 P 60 24 

65 L 66 22 

66 L 60 22 

67 L 62 27 

68 L 65 24 

69 P 60 21 

70 L 65 24 

71 L 65 26 

72 P 59 20 

73 P 59 18 

74 P 60 23 

75 P 62 22 

76 L 59 22 

77 L 48 23 

78 L 61 25 

79 P 59 26 
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80 P 63 26 

Jumlah  4397 1801 

 

Dalam menganalisis pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap kenyamana 

pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Analisis dilakukan 

berdasarkan standardized coefficient hasil regresi dan uji t antara fasilitas 

perpustakaan terhadap kenyamanan pemustaka. Pada suatu tingkat tertentu uji t 

dilakukan dengan melihat thitung terhadap ttabel sebagaimana kriteria uji bahwa Ho 

di terima dan Ha ditolak apabila thitung < ttabel. Berarti tidak ada pengaruh antara 

variable bebas dengan variable terikat. Dan jika Ho di tolak dan Ha di terima 

apabila thitung >ttabel berarti terdapat pengaruh antara variable bebas dan 

variable terikat, hasil analisis regresi dan uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

 

Tabel 4.27 

Hasil analisis regresi dan uji t 

Fasilitas perpustakaan terhadap kenyaanan pemustaka 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Correlations Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 
17.348 2.069 

 
8.385 .000 

     



100 

 

 

 

VAR000

01 
.086 .039 .245 2.234 .028 .245 .245 .245 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: VAR00002         

Sumber data: data primer yang diolah. 

Dengan kriteria keputusan Ho di tolak dan Ha di terima apabila thitung > 

ttabel pada alpha 5%. Sehingga hasil uji empiris pengaruh antara fasilitas 

perpustakaan terhadap kenyamanan pemustaka berdasarkan tabel coefficient di 

atas, di peroleh thitung sebesar 2,234 >dari t tabel pada alpha 5% sebesar 1.99006. 

jadi dapat disimpulkan bahwa thitung lebih besar dai ttabel. Hal ini menunjukan 

bahwa diterimanya Ha yang menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan 

antara fasilitas perpustakaan terhadap kenyamanan pemustaka. 

Dari hasil hipotesis, coefficient dapat diketahui dari hasil analisis regresi 

linier sederhana di peroleh coefficient  dan untuk tabel fasilitas perpustakaan 

sebesar 0,086 dengan konstata 17,384 sehingga model persamaan regresi linier 

sederhana yaitu: 

Y = 17,348 + 0,086 X 

Berdasarkan hasil regresi linier diatas maka dapat di interprestasikan 

bahwa setiap kenaikan variable X (fasilitas perpustakaan) 1% maka variable Y 

(kenyamanan pemustaka) diperkirakan akan mengalami peningkatan sebesar 

0,086. Dengan demikian berarti setiap peningkatan fasilitas dan kenyamanan 

sebesar 1% maka kenyamanan pengunjung perpustakaan akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,086%. 
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Berdasarkan analisis data regresi linier sederhana dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa variable bebas (fasilitas perpustakaan) memiliki pengaruh yang 

positif terhadap variable terikat (kenyamanan pemustaka). Dengan kata lain dapat 

dijelaskan bahwa apabila terjadi peningkatan pada fasilitas perpustakaan meka 

kenyamanan pemustakapun akan mengalami peningkatan. Dan dari koefisien 

regresi linier pada pada  variable X atau variable bebas dalam hal ini fasilitas 

perpustakaan mempunyai nilai 0,086. 

4.3.2 Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.28 

Koefisien determinasi 

Fasilitas perpustakaan terhadap kenyamanan pemustaka 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .245a .060 .048 2.21911 .060 4.992 1 78 .028 

a. Predictors: (Constant), VAR00001       

b. Dependent Variable: VAR00002       

Sumber data: data primer yang diolah 

Dari tabel model summary di atas menjelaskan bahwa nilai r adalah 0,060. 

Jadi sumbangan pengaruh dari variable independen (fasilitas perpustakaan) yaitu 

sebesar (0,060 x 100 = 6%) sedangkan sisanya (100 – 6 = 94%) di pengaruhi oleh 

faktor lain yang diteliti. 
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4.3.3 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan terhadap residual regresi, pengujian 

dilakukan dengan menggunakan grafik p-p plot. Data yang normal adalah data 

yang membentuk titik yang menyebar tidak jauh dari dari garis diagonal. Hasil 

analisis regresi linier dengan grafiki normal p-p plot terhadap residual eror model 

regresi di peroleh bsudah menunjukan adanya pola grafik yang normal yaitu 

adanya sebaran fisik titik-titik yang berada tidak jauh dari garis diagonal. 

 
 

Grafik p-p plot pada gambar di atas memperlihatkanpenyebaran data (titik-

titik) disekitar garis regresi (diagonal) dan penyebaran titik-titik data searah 

mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 

digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 
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4.3.4 pembahasan hasil penelitian 

Setelah melakukan penelitian dari  hasil kuesioner, ternyata fasilitas 

perpustakaan berpengaruh positif terhadap kenyamanan pengunjung perpustakaan 

(pemustaka) di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Hal ini terlihat 

dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa fasilitas perpustakaan mempunyai 

pengaruh yang memberikan kenyamanan pemustaka sebesar 6% sementara 

sisanya 94%  yang di terangkan oleh variable lain yang tidak ada dalam penelitian 

ini. Walaupun persentase fasilitas perpustakaan mempengaruhi kenyamanan 

pemustaka hanya sebesar 6% tetapi tidak bias diabaikan bahwa fasilitas 

perpustakaan juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kenyamanan 

pemustaka. 

Selanjutnya hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh koefisien 

untuk variable fasilitas perpustakaan sebesar 0,086 dengan konstanta 17,384 

sehingga model persamaan regresi linier sederhana yaitu: Y=17, 383 + 0,086X. 

Berdasarkan hasil hasil regresi linier diatas maka dapat di persentasikan  bahwa 

setiap kenaikan variable X (fasilitas perpustakaan) 1% maka variable Y 

(kenyamanan pemustaka) diperkirakan akan mengalami peningkatan sebesar 

0,086%. 

Kemudian, dengan kriteria keputusan Ho ditolak dan Ha diterima apabila 

thitung >ttabel pada alpha 5% sehingga hasil uji empiris pengaruh antara fasilitas 

perpustakaan terhadap kenyamanan pemustaka di peroleh thitung sebesar 2,234 

>dari ttabel pada alpha 5% sebesar 1,99085. Jadi dapat disimpulkan bahwa thitung 
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lebih besar dari ttabel hal ini menunjukan bahwa diterimanya Ha yang mengatakan 

adanya pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas perpustakaan terhadap 

kenyamanan pemustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN  

 Berdasarkan data yang dikumpulkan dan pembahasan penelitian yang 

dilakukan, maka dapat dirumuskan kesimpulan untuk menjawab permasalahan 

penelitian yang telah dirumuskan. Adapun kesipulan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian mengenai Fasilitas perpustakaan di UPT  

Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang dengan mengajukan 

pertanyaan kepada 80 pemustaka. Dari subvariabel ruang koleksi memiliki 

nilai 4,44 . dari subvariabel ruang pengguna memiliki 3,90. Dan dari 

subvariabel ruang staf memiliki skala 3,87. Dan dari keseluruhan item 

telah di gabungkan menjadi memiliki nilai skala sebesar 4,07 yang 

mempunyai rentang nilai skala tinggi 

2. Mahasiswa sudah merasakan kenyamanan di perpustakaan hal ini 

berdasarkan data bahwa dalam subvariable indra pengelihatan memiliki 

nilai 3,87. Dari data indra pendengaran  memiliki skala nilai sebesar 4,65 

dan yang terahit subvariabel indra peraba yang memiliki nilai skala 

sebesar 4,44. Untuk lebih jelasnya tingkat kenyamanan perpustakaan maka 

peneliti meringkasnya maka tingkat kenyamanan pemustaka memiliki skor 

nilai 4,49 dan mempunyai nilai rentan sekala yang sangat tinggi. 

3. Pengaruh Fasilitas perpustakaan  berkorelasi tinggi terhadap kenyamanan 

pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang.
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4.  Berdasarkan pada analisa kuantitatif dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa dilihat dari nilai R hitung  adalah, 0,684 berada di atas R tabel, 

tingginya pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap kenyamanan 

pemustaka secara sistematis sebesar 46,78%. Tingginya pengaruh faktor 

lain di luar faktor pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap kenyamanan 

pemustaka sebesar 53,22%. Demikian hipotesis dinyatakan berkorelasi 

positif yang signifikan antara fasilitas perpustakaan dan kenyamanan 

pemustaka dapat di terima kebenarannya. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan di atas maka ada 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk perbaikan 

fasilitas perpustakaan yang menjadikan sebuah kenyamanan pemustaka di UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang yaitu: 

1. Dalam pendataan pengunjung perpustakaan lebih perketat lagi, 

untuk itu perlu di tambahkan staf agar pendataan lebih baik. 

2. Perlu adanya pendataan yang lebih koefisien terhadap kebutuhan 

fasilitas bagi pemustaka sehingga pengadaan betul-betul terencana. 

3. Dalam penataan ruangan perlu di perbaiki agar pengunjung 

(pemustaka) dapat bergerak secara bebas dalam melakukan 

aktivitas kegiatan belajar di perpustakaan. 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH FASILITAS PERPUSTAKAAN TERHADAP KENYAMANAN 

PEMUSTAKA DI UPT PERPUSTAKAAN UIN RADEN FATAH 

PALEMBANG 

 

 

          No.:… 

Dengan Hormat, 

 Dalam rangka  penulisan skripsi di Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu Perpustakaan. Dengan ini 

saya memohon kesediaan saudara/i  untuk ber partisipasi dalam mengisi kuesioner 

ini. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 

harganya bagi penelitian ini, atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan 

terimakasih. 

Petunjuk pengisian: 

1. Isilah identitas saudara/i di tempat yang disediakan. 

2. Berilah tanda (√) pada jawaban yang menurut saudara paling tepat. 

Kemungkinan jawaban terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-

Ragu (RG),  Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

 

 

Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin :  Laki-laki Perempuan 
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A. Pernyataan untuk Variabel X (fasilitas perpustakaan).  

No. Pernyataan ruang koleksi SS S RG TS STS 

1.  Perpustakaan uin raden fatah mempunyai 

ruang koleksi buku yang cukup luasd 

     

2. Perpustakaan UIN raden fatah memiliki 

ruang koleksi multimedia yang memadai 

     

3. Ruang majalah ilmiah yang ada di 

perpustakaan uin raden fatah sudah sesuai 

standar. 

     

 

No Pernyataan ruang pengguna SS S RG TS STS 

4. Perpustakaan uin raden fatah memiliki 

ruang baca dengan meja penyekat yang 

dapat menunjang kegiatan pemustaka di 

perpustakaan. 

     

5. Ruang baca khusus yang ada di 

perpustakaan uin raden fatah membuat 

peustaka dapat berkonsentrasi dalam belajar 

     

6. Perpustakaan uin radenfatah memiliki ruang 

diskusi yang penataannya dan 

penempatannya pas. 

     

7. Katalog yang ada di perpustakaan uin raden 

fatah membantu pemustaka dalam 

mlakukan pencarian koleksi. 

     

8. Penempatan meja sirkulasi yang tepat 

sehingga memudahkan pengunjung dalam 

bertransaksi dan mengisi daftar kunjung  

     

9. Locker di perpustakaan uin raden fatah 

adalah sarana penitipan tas dan barang 
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sehingga pemustaka merasakan aman 

meninggalkan barang ketika memasuki 

ruang belajar di perpustakaan 

10. Pengunjung perpustakaan membutuhkan 

toilet di perpustakaan. 

     

 

No Pernyataan Ruang staf SS S RG TS STS 

11. Ruang pengolahan di perpustakaan uin 

raden fatah sudah sesuai standar nasional. 

     

12. Ruang penjilidan di butuhkan di 

perpustakaan 

     

13. Perpustakaan uin raden fatah menyediakan 

ruang pertemuan yang cukup luas.. 

     

14. Perpustakaan menyediakan ruang 

penyimpanan buku yang baru di terima. 

     

 

B. Pernyataan variable Y (kenyamanan pemustaka) 

No. Pernyataan indra pengelihatan SS S RG TS STS 

1.  Ruangan yang teranganya sesuai dapat 

menimbulkan rasa nyaman berada di 

perpustakaan. 

     

2. Ruangan yang gelap mengganggu rasa nyaman 

dalam kegiatan belajar. 

     

 

No. Pernyataan indra pendengaran SS S RG TS STS 

3.  Pemustaka dapat berkonsentrasi dan merasakan 

nyaman ketika perpustakaan tenang. 
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4. Ruang yang ganduh (berisik) mengganggu 

kenyamanan belajar pengunjung perpustakaan 

     

 

No. Pernyataan indra peraba SS S RG TS STS 

5.  Udara segar (AC) yang ada di ruang 

perpustakaan membuat pemustaka merasa 

nyaman di dalamnya. 

     

6. Ruang yang pengap membuat pemustaka tidak 

betah berada didalam perpustakaan. 
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Meja Belajar Perpustakaan 

 

Computer OPAC 
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Locker penitipan Tas 

 

Computer pengunjung 

 

 


